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ABSTRAK 

MINAT MASYARAKAT DUSUN V DESA LIMAN BENAWI 

MELAKUKAN PEMBELIAN E-COMMERCE 

DITINJAU DARI PERILAKU KONSUMSI ISLAM 

Oleh: 

RESTI AGUSTIN 

2103011079 

 
E-co m merce  merupa kan  merupa kan a ktivitas bisnis  modern berbasis 

te knologi infor masi dengan fitur dan  ke mudahan yang tersedia pada suatu 

website to ko online. Transa ksi online dapat dila ku kan tanpa harus bertatap  mu ka 

secara langsung. Pembelian melalui e-commerce pada masyarakat Dusun V 

Li man Benawi menimbulkan dampak positif maupun negatif, akan tetapi lebih 

dominan dampak negatifnya faktor yang mendorong dampak tersebuat yakni 

adanya konsumen riview, diskon, dan kemudahan dalam penggunaan dalam 

pembelian melalui e-commerce, fenomena meningkatnya minat belanja online 

tersebut penting dikaji lebih lanjut, terutama ketika ditinjau dari perspektif 

perilaku konsumsi Islam yang menekankan prinsip kebutuhan, kemanfaatan, 

dalam melakukan aktivitas konsumsi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui minat  masyara kat Dusun V Li man 

Benawi dala m pe mbelian pada e-co m merce ditinjau dari perilaku konsumsi Islam 

dan da mpa k a kibat pe mbelian pada e-co m merce. Metode peneltiian yang 

digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) dengan sifat penelitian 

deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode analisis 

kualitatif.  Hasil penelitian menunjukan bahwa minat masyarakat Dusun V Desa 

Liman Benawi terhadap pembelian di e-commerce berdasarkan konsumsi islam 

tergolong tinggi walaupun tidak sesuai dengan kebutuhan sehari-hari, aktivitas 

tersebut didorong dengan adanya konsumen riview, diskon, dan kemudahan dalam 

penggunaan, jika dikaji berdasarkan konsumsi dalam ekonomi islam lebih 

cenderung kepada dampak negative karna adanya pemborosan pembelian barang 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 

 

 
Kata kunci : E-Commerce, Minat Masyarakat, Perilaku Konsumsi Islam 
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MOTTO 

 

 

ريِنَ إنَِّ  ِ َٰنَ  كََنوُٓا   ٱلمُۡبَذ  يََٰطِيِن  إخِۡوَ يۡطََٰنُ  وَكََنَ  ٱلشَّ  ٢٧  كَفُورٗا لرَِب هِۦِ ٱلشَّ
 

Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara  

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”.  

(Q.S Al Isra ayat: 27) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi digital merupakan fenomena global yang tidak 

terpisahkan dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Bank Dunia 

menyatakan bahwa ekonomi digital saat ini berkontribusi lebih dari 15% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) global dan menunjukkan tingkat 

pertumbuhan sekitar 2,5 kali lebih cepat dibandingkan dengan ekonomi 

konvensional dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Peningkatan tersebut 

dipicu oleh optimalisasi teknologi digital dalam berbagai aktivitas ekonomi, 

terutama pada sektor perdagangan elektronik (e-commerce). Pemanfaatan 

perangkat mobile seperti telepon pintar, tablet, dan laptop mempercepat 

pertumbuhan e-commerce karena menawarkan kemudahan akses, fleksibilitas, 

serta efisiensi waktu dalam proses transaksi barang dan jasa.
1
 

Perkembangan e-commerce di Indonesia menunjukkan peningkatan yang 

signifikan seiring dengan meluasnya penggunaan internet di kalangan 

masyarakat. Salah satu platform e-commerce yang mengalami pertumbuhan 

pesat adalah Shopee. Berdasarkan data Similar Web for App Performance, 

Shopee menempati peringkat pertama sebagai platform e-commerce dengan 

jumlah pengunjung aktif harian tertinggi di Indonesia. Shopee merupakan 

aplikasi belanja daring berbasis mobile yang menyediakan beragam produk 

                                                           
1 Puti Manadasari, “Analisis Perilaku Ekonomi Generasi Z Muslim dalam Berbelanja 

Online di E-Commerce dari Sudut Pandang Islam di Kecamatan Mamuju”, CEMERLANG: Jurnal 

Manajemen dan Ekonomi Bisnis Vol.4, No.2 Mei 2024 
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untuk memenuhi kebutuhan konsumen serta dilengkapi dengan berbagai 

strategi promosi, seperti gratis ongkos kirim, voucher cashback, diskon, flash 

sale, dan fitur pembayaran Cash on Delivery (COD). Keberadaan fitur-fitur 

tersebut memberikan kemudahan bagi konsumen dalam melakukan transaksi 

serta berpotensi memengaruhi pola dan keputusan pembelian.
2
 

Perilaku konsumen merupakan aspek penting dalam memahami proses 

pengambilan keputusan pembelian. Perilaku tersebut mencerminkan cara 

individu memilih, membeli, menggunakan, serta mengevaluasi produk atau 

jasa guna memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Keputusan pembelian 

melalui e-commerce dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi faktor budaya, 

sosial, pribadi, dan psikologis. Akses informasi yang luas, variasi produk yang 

beragam, serta promosi yang intensif berpotensi membentuk perilaku konsumsi 

yang praktis, sekaligus meningkatkan kecenderungan konsumtif apabila tidak 

disertai dengan pertimbangan yang rasional.
3
 

Perspektif islam memandang aktivitas konsumsi sebagai bagian dari 

ibadah yang harus berlandaskan prinsip kemaslahatan. Asy-Syatibi 

menjelaskan bahwa maslahah merupakan tujuan utama syariat Islam yang 

diarahkan untuk menjaga lima unsur pokok kehidupan (maqashid syariah), 

yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Perilaku konsumsi dalam Islam 

menuntut keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dan tanggung jawab 

                                                           
2 Alvin Wira Mahardisatya, “Pengaruh Shopping Lifestyle dan Penggunaan E-wallet 

terhadap Perilaku Impulsive Buying Mahasiswa UNNES”, Jurnal Potensial Vol. 3 No. 2 

(November 2024) 
3 Alvin Wira Mahardisatya, “Pengaruh Shopping Lifestyle dan Penggunaan E-wallet 

terhadap Perilaku Impulsive Buying Mahasiswa UNNES”, Jurnal Potensial Vol. 3 No. 2 

(November 2024) 



3 

 

moral-spiritual, yang tercermin melalui pembelanjaan harta pada hal yang halal 

dan thayyib, penghindaran sikap israf (berlebihan) dan tabdzir (pemborosan), 

serta penerapan prinsip kejujuran dan keberkahan dalam transaksi.
4
 

Meningkatnya intensitas penggunaan e-commerce menghadirkan 

tantangan tersendiri terkait kesesuaian perilaku konsumsi masyarakat dengan 

nilai-nilai islam. Kemudahan transaksi serta daya tarik promosi sering kali 

mendorong konsumen melakukan pembelian secara impulsif, termasuk 

membeli barang yang tidak sepenuhnya dibutuhkan atau kurang 

memperhatikan aspek kehalalan produk. Kondisi tersebut mengindikasikan 

adanya potensi ketidakseimbangan antara rasionalitas ekonomi dan 

pertimbangan nilai-nilai syariah dalam aktivitas konsumsi berbasis digital.
5
 

Berdasarkan hasil survey yang peneliti lakukan untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai minat masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi 

dalam melakukan pembelian melalui e-commerce ditinjau dari perilaku 

konsumsi Islam. Survey dilaksanakan dengan menyebarkan angket sederhana 

kepada 11 responden yang dipilih secara acak, terdiri dari masyarakat usia 

produktif (17–50 tahun) baik laki-laki maupun perempuan. seperti yang 

disajkan pada tabel 1.1 berikut : 

 

 

                                                           
4 Putrisma Iffa Rosada, “Analisis Perilaku Konsumen Muslim Dalam Belanja Melalui 

Shopee Saat Pandemi Covid-19 Berdasarkan Perspektif Islam”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 

9(02), 2023 
5 Ramadani, M. R., & Riska, C. W. Analisis Penggunaan Fitur Shopee Paylater Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah FAI UMSU). Al-Sharf 

Jurnal Ekonomi Islam, 4(2). 2023 
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Tabel 1.1 

Hasil Prasurvey Responden Masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi 

Tentang Pembelian Melalui E-commerce 

 

No Indikator Pertanyaan  Jawaban Dominan 

1. Pernah melakukan pembelian melalui e-

commerce 

Mayoritas responden 

pernah melakukan 

pembelian melalui 

platform e-commerce 

2. Frekuensi pembelian dalam 1 bulan akhir Responden melakukan 

pembelian secara tidak 

rutin, umumnya 1-3 kali 

dalam satu bulan 

3. Alasan utama menggunakan e-commerce  Responden menggunakan 

e-commerce karena 

kemudahan akses dan 

efisiensi waktu dalam 

berbelanja 

4 Jenis barang apa yang paling sering Anda beli 

melalui e-commerce? Mana yang lebih menarik 

bagi Anda: Diskon besar, cashback, atau Gratis 

Ongkir? Mengapa? 

Responden paling sering 

membeli kebutuhan 

rumah tangga dan barang 

pribadi, serta lebih 

tertarik pada diskon harga 

karena dianggap lebih 

ekonomis dibandingkan 

bentuk promosi lainnya 

5 Memastikan kehalalan produk yang dibeli  Responden belum 

menjadikan kehalalan 

produk sebagai 

pertimbangan utama 

dalam setiap pembelian 

6 Mempertimbangkan kejujuran dan 

keterbukaan penjual dalam transaksi 

Responden tidak selalu 

mempertimbangkan 

aspek kejujuran dan 

keterbukaan penjual 

secara mendalam 

7 Menghindari pembelian barang mubazir atau 

tidak dibutuhkan  

Responden berusaha 

membeli barang sesuai 

kebutuhan, meskipun 

masih dipengaruhi promo 

8 Minat untuk terus melakukan pembelian online 

dimasa mendatang  

Responden memiliki 

minat yang cukup tinggi 

untuk tetap menggunakan 

e-commerce 
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No Indikator Pertanyaan  Jawaban Dominan 

9 Jika dibandingkan dengan belanja di toko fisik, 

seberapa banyak waktu dan tenaga yang Anda 

rasa terhemat berkat belanja online 

Responden menilai 

belanja online lebih 

menghemat waktu 

dibandingkan belanja 

langsung 

10 Apakah harga yang lebih kompetitif di e-

commerce benar-benar memberikan dampak 

positif signifikan pada anggaran belanja 

keluarga 

Responden menyatakan 

bahwa harga di e-

commerce umumnya 

lebih murah sehingga 

membantu menghemat 

pengeluaran belanja 

keluarga, meskipun 

penghematannya tidak 

selalu besar.  

11 Apa kekecewaan terbesar yang pernah Anda 

alami saat menerima barang dari e-commerce 

 

Responden paling sering 

mengalami kekecewaan 

berupa ketidak sesuaian 

barang, lamanya 

pengiriman, serta biaya 

ongkos kirim yang dirasa 

memberatkan 

 

Hasil survey menunjukkan bahwa mayoritas informan memiliki 

ketertarikan dan kenyamanan dalam melakukan pembelian secara online. 

Faktor-faktor yang mendorong mereka untuk menggunakan e-commerce di 

antaranya adalah kemudahan akses, banyaknya pilihan produk, dan efisiensi 

waktu. Berdasarkan hasil wawancara oleh salah satu pengguna e-commerce 

menyatakan bahwa ia sering membeli kebutuhan rumah tangga secara online 

karena merasa lebih praktis dan bisa membandingkan harga dari berbagai toko. 

Sementara itu, seorang pemuda berusia 27 tahun menyampaikan bahwa promo 

dan gratis ongkir menjadi daya tarik tersendiri dalam belanja online. 

Terkait dengan nilai-nilai konsumsi dalam islam, sebagian besar informan 

mengaku belum sepenuhnya mempertimbangkan aspek tersebut. Salah satu 

informan mengakui bahwa ia jarang mengecek kehalalan produk secara 
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mendetail, apalagi ketika membeli barang-barang seperti makanan atau 

kosmetik. Selain itu, masih terdapat pemahaman yang terbatas terkait prinsip-

prinsip konsumsi islam seperti menjauhi israf (berlebihan), memilih produk 

yang thayyib (baik dan sehat), serta mempertimbangkan aspek kejujuran dan 

keberkahan dalam transaksi. 

Beberapa informan juga mengungkapkan bahwa mereka pernah tergiur 

membeli barang yang tidak dibutuhkan karena tertarik dengan diskon besar 

atau iklan yang menarik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian perilaku 

konsumtif masyarakat dalam belanja online belum sepenuhnya selaras dengan 

nilai-nilai Islam. Meskipun demikian, ada juga informan yang menyatakan 

mulai belajar lebih selektif dalam berbelanja, terutama setelah menyadari 

pentingnya konsumsi yang bertanggung jawab secara moral dan spiritual.
6
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap 

pembelian online cukup tinggi, kesadaran dan penerapan prinsip konsumsi 

islam masih perlu ditingkatkan. Kesenjangan antara minat menggunakan e-

commerce dan penerapan nilai-nilai Islami dalam konsumsi menjadi dasar 

penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Dari permasalahan yang 

terjadi di Dusun V Desa Liman Benawi mendorong peneliti untuk mengkaji 

lebih jauh penelitian skripsi yang berjudul, “Minat Masyarakat Dusun V 

Desa Liman Benawi Melakukan Pembelian E-Commerce Di Tinjau Dari 

Perilaku Konsumsi Islam”. 

 

                                                           
6 Hasil Prasurvey Yang Dilakukan Pada Tanggal 26 Mei 2025 Tentang Responden 

Masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi Tentang Pembelian Melalui E-Commerce 
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B. Ru musan  Masalah 

Berdasar kan latar bela kang yang telah peneliti urai kan,  ma ka a kan 

dibahas : 

1. Bagaimana  minat  masyara kat dusun V Li man Benawi dala m pe mbelian 

pada e-co m merce ditinjau dari perilaku konsumsi islam ? 

2. Bagai mana da mpa k positif dan negatif a kibat pe mbelian pada e-

co m merce? 

C. Tujuan dan  Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untu k  mengetahui apa kah  minat  masyara kat Dusun V Li man Benawi 

dala m pe mbelian pada e-co m merce ditinjau dari perilaku konsumsi 

islam. 

b. Untu k  mengetahui da mpa k positif dan negatif akibat pe mbelian pada e-

co m merce 

2.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini untu k  menge mu ka kan pernyataan bahwa 

penelitian yang dila ku kan  me mili ki nilai guna, bai k  kegunaan teoritis 

 maupun  kegunaan pra ktis sebagai mana peneliti urai kan sebagai beri kut : 

a.  Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharap kan agar dapat  me mberi kan 

su mbangan pe mi kiran-pe mi kiran baru dala m bidang e kono mi, teruta ma 

dala m  kaitannya dengan  minat  masyara kat dala m pe mbelian pada e-

co m merce dan juga da mpa knya. 
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b.  Manfaat Pra ktis 

Secara pra ktis, penelitian ini diharap kan dapat ber manfaat dan 

 menjadi bahan perti mbangan bagi  masyara kat untu k  mengetahui dan 

 me maha mi, serta dapat  menjadi sebuah  media pe mbelajaran tentang 

 minat  masyara kat dala m berbelanja pada e-co m merce. 

 

D. Penelitian Relevan 

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian yang dila ku kan oleh peneliti, yaitu: 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

 

No Judul Penelitian Persa maan Perbedaan 

1. M. Soleh Mauludin, 

Dengan judul 

Analisis Perilaku 

Konsumen Dalam 

Transaksi Di e-

Commerce.
7
 

Persamaan penelitian antar 

peneliti ialah pada metode 

penelitian yang digunakan 

yaitu kualitatif yang mana 

berhubungan 

denganperilaku konsumen 

terhadap keputusan 

pembelian di E-commerce 

shopee. 

Perbedaan penelitian 

antar peneliti ialah 

pada tujuan 

penelitian. tujuan 

penelitian M. Soleh 

Mauludin, ialah 

bertujuan untuk 

mengetahui faktor 

yang mempengaruhi 

perilaku konsumen di 

kalangan mahasiwa 

dalam bertransaksi di 

e commerce, 

khususnya di Shopee.  

Sedangkan tujuan 

penelti ialah Untu k 

 mengetahui apa kah 

 minat  masyara kat 

Dusun V Li man 

Benawi dala m 

pe mbelian pada e-

co m merce ditinjau 

                                                           
7 M. Soleh Mauludin, Analisis Perilaku Konsumen Dalam Transaksi Di e-Commerce, 

Proceedings of Islamic Economics, Business, and Philanthropy, Volume 1, Issue 1, 2022 
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No Judul Penelitian Persa maan Perbedaan 

dari perilaku 

konsumsi islam dan 

da mpa k a kibat 

pe mbelian pada e-

co m merce 

2. Ade Fadillah FW 

Pospos, “Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa Dalam 

Belanja Online 

Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi 

Islam”.
8
 

Persamaan penelitian antar 

peneliti ialah pada Jenis 

penelitian adalah deskriptif 

kualitatif. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan wawancara 

dan dokumentasi. Teknis 

analis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif 

dengan melalui tahap 

pengumpulan data melalui 

tahap reduksi data, 

penyajian data dan 

menarik kesimpulan.  

Perbedaan penelitian 

antar peneliti ialah 

pada permasalahan 

penelitian. 

Permasalahan 

penelitian Ade 

Fadillah FW Pospos 

ialah mahasiswa 

untuk terus berbelanja 

tanpa memikirkan 

kegunaanya. Jika hal 

ini diabaikan maka 

akan berdampak pada 

keungan, sehingga 

pengeluran semakin 

banyak, uang yang 

seharusnya di tabung 

atau digunakan untuk 

kebutuhan mendatang 

habis begitu saja 

hanya untuk membeli 

barang yang tidak 

diperlukan dalam 

berbelanja onlne. 

Sedangkan 

permaslaahan penelti 

ialah tidak 

memperhatikan 

kehalalan produk 

secara mendetail, 

apalagi ketika 

membeli barang-

barang seperti 

makanan atau 

kosmetik. Selain itu, 

masih terdapat 

                                                           
8 Ade Fadillah FW Pospos, “Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam Belanja Online 

Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”, JUBIMA : Jurnal Bintang Manajemen Volume.1, No.1 

Maret 2023 
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No Judul Penelitian Persa maan Perbedaan 

pemahaman yang 

terbatas terkait 

prinsip-prinsip 

konsumsi Islam 

seperti menjauhi israf 

(berlebihan), memilih 

produk yang thayyib 

(baik dan sehat), serta 

mempertimbangkan 

aspek kejujuran dan 

keberkahan dalam 

transaksi 

3. Putrisma Iffa 

Rosada, “Analisis 

Perilaku Konsumen 

Muslim Dalam 

Belanja Melalui 

Shopee Saat 

Pandemi Covid-19 

Berdasarkan 

Perspektif Islam”.
9
 

Persamaan penelitian antar 

peneliti ialah pada fokus 

penelitian yakni 

bagaimana minat 

konsumen Muslim dalam 

belanja online melalui e-

commerence 

Perbedaan penelitian 

antar peneliti ialah 

pada Subjek 

penelitian. Subjek 

penelitian Putrisma 

Iffa Rosada ialah 

mahasiswa 

Universitas 

Muhammadiyah 

Yogyakarta dan 

mahasiswa 

Universitas Islam 

Indonesia pelanggan 

Shopee sedangkan  

Subjek penelitian 

penelti ialah 

masyara kat Dusun V 

Li man Benawi 

  

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui persamaan dan perbedaan 

antara penelitian yang sudah dilakukan kesamaan metodologis dan fokus 

tematik, penelitian ini memiliki kekhasan dan kebaruan yang signifikan. Secara 

metodologi, semua studi menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

                                                           
9 Putrisma Iffa Rosada, “Analisis Perilaku Konsumen Muslim Dalam Belanja Melalui 

Shopee Saat Pandemi Covid-19 Berdasarkan Perspektif Islam”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 

9(02), 2023 
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menganalisis perilaku konsumen Muslim dalam transaksi di platform e-

commerce. Secara tematik, seluruhnya berpusat pada perilaku konsumen dan 

sebagian besar meninjaunya dari perspektif  Ekonomi Islam. Namun, kekhasan 

penelitian ini terletak pada lingkup subjek yang sangat spesifik, yaitu 

masyarakat Dusun V Liman Benawi, berbeda dengan penelitian lain yang 

cenderung berfokus pada kelompok mahasiswa.  

Lebih penting lagi, penelitian ini mengangkat isu sentral yang berbeda 

alih-alih berfokus hanya pada perilaku konsumtif dan dampak finansial, 

penelitian ini menekankan pada ketidakhati-hatian konsumen terhadap aspek 

kehalalan produk dan keterbatasan pemahaman mereka mengenai prinsip 

konsumsi Islam, seperti menjauhi israf (berlebihan) dan memilih yang thayyib 

(baik dan sehat). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi unik 

dengan menyoroti kesenjangan praktik syariah dalam konsumsi digital di 

tingkat komunitas lokal. 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat Beli 

Dalam sikap konsumsi, minat beli merupakan komponen perilaku. Ketika 

pelanggan memilih beberapa merek melalui berbagai alat pilihan, mereka 

kemudian memutuskan untuk membeli barang atau jasa yang paling mereka 

sukai. Ini dikenal sebagai "minat beli konsumen".
1
 

Minat beli adalah perilaku yang menunjukkan keinginan konsumen untuk 

membeli sesuatu. Ini termasuk rencana konsumen untuk membeli produk 

tertentu serta jumlah unit produk yang dibutuhkan dalam jangka waktu 

tertentu. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat beli 

adalah pernyataan mental konsumen yang memikirkan untuk membeli 

sejumlah produk dengan merek tertentu.
2
 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat beli adalah 

kesungguhan hati untuk melakukan sesuatu pengorbanan sehingga pelanggan 

merasa puas dengan kualitas produk yang diberikan oleh perusahaan. 

Minat beli dan kebutuhan memiliki hubungan yang sangat erat dan saling 

terkait. Kebutuhan mendasari munculnya minat beli, sedangkan minat beli 

merupakan ekspresi dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

                                                           
1 Pah mi, “ Kualitas Produ k dan Harga  Me mpengaruhi  Minat Beli  Masyara kat”, ( Klaten: 

Nas media Indonesia, 2024). hal. 18 
2 Pah mi,  Kualitas Produ k dan Harga  Me mpengaruhi  Minat Beli  Masyara kat, hal 18. 
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Dengan kata lain, kebutuhan menjadi pemicu, sementara minat beli menjadi 

respons konsumen dalam upaya memenuhi kebutuhan
3
 

1. Aspek-Aspek Minat Beli 

Menurut Suwandari yang menjadi aspek minat beli adalah:
4
 

a. Perhatian (Attention) yaitu perhatian calon konsumen terhadap produk 

yang di tawarkan oleh produsen. Pesan yang ada harus menarik perhatian 

konsumen sasaran karena pesan yang mampu menarik perhatian yang 

akan dilihat oleh konsumen. 

b. Ketertarikan (Interest) yaitu ketertarikan calon konsumen terhadap 

produk yang ditawarkan oleh produsen. Setelah perhatian konsumen 

berhasil direbut, maka pesan harus dapat menimbulkan ketertarikan 

sehingga timbul rasa ingin tau secara lebih rinci di dalam konsumen, 

maka dari itu harus dirangsang agar konsumen mau untuk mencoba.  

c. Keingingan (Desire) yaitu keinginan calon konsumen untuk memiliki 

produk yang ditawarkan oleh produsen. Pesan yang baik harus dapat 

mengetahui keinginan konsumen dalam pemaparan produk yang di 

tampilkan dipesan tersebut. 

d. Tindakan (Action) yaitu calon konsumen melakukan pembelian terhadap 

produk yang di tawarkan. 

 

 

                                                           
3   Melissa  Paendong,   “Pengaruh Kebutuhan Dan Gaya Hidup Tehadap Keputusan 

Pembelian Ponsel Smartfren Di Galeri Smartfren Cabang Manado”, E-Jurnal Berkala Ilmiah 

Efisiensi, No. 04 Vol  16/2016: 387. 
4 Saidah Putri Sari, “Hubungan  Minat Beli Dengan  Keputusan Pe mbelian Pada 

 Konsu men”, Psi koborneo, No. 1 Vol 8/2020: 147-155. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 

Konsumen dimanapun dan kapanpun akan dihadapkan dengan sebuah 

keputusan pembelian untuk melakukan transaksi pembelian. Dimana 

konsumen akan membandingkan atau mempertimbangkan satu barang 

dengan barang yang lainnya  untuk mereka konsumsi. Menurut Kotler dan 

Amstrong minat pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan 

keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli, dimana 

beberapa faktor yang membentuk minat beli konsumen menurut Kotler dan 

Amstrong diantaranya.
5
 

a. Diskon atau Harga,  

 Konsumen sangat tertarik dengan diskon/ harga karena sangat 

mempengaruhi keputusan pembelian karena dengan besarnya diskon 

membuat para konsumen tertarik maka dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian pada e-commerce. Saat ini yang menjadi pertimbangan adalah 

dari dua cara berbelanja tersebut mana yang lebih menguntungkan bagi 

konsumen, terutama soal harga yang lebih terjangkau. 

b. Online Costumer Review  

Minat beli merupakan dorongan positif ketika konsumen melihat 

suatu produk atau jasa dan timbullah sikap positif terhadap produk 

tersebut. Salah satu faktor lain yang mempengaruhi minat beli konsumen 

adalah online costumer review. Hal ini karena konsumen menggunakan 

                                                           
5 Pah mi,  Kualitas Produ k dan Harga  Me mpengaruhi  Minat Beli  Masyara kat, hal. 19. 
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review produk untuk mendapatkan informasi sebelum membeli suatu 

produk.  

c.  Kemudahan Penggunaan 

Fa ktor lainnya yang dapat  me mpengaruhi  minat beli adalah 

 ke mudahan penggunaan.  Karena dengan adanya  ke mudahan dala m 

penggunaannya dapat  me mbuat  konsu men a khirnya tertari k dan 

 muncullah  minat beli pada  konsu men dan  ke mudian  merangsang 

 konsu men untu k  mela ku kan pe mbelian.
6
 

 

B.  Konsep E-Co m merce 

1. Pengertian E-co m merce 

Secara u mu m electronic e-co m merce (E-Co m merce) dapat 

didefinisi kan sebagai segala bentu k a ktivitas transa ksi 

perdagangan/perniagaan barang atau jasa dengan  mengguna kan  media 

ele ktroni k yang terhubung dengan internet. Beberapa ahli pernah 

 menjelas kan tentang definisi e-co m merce dan da mpa knya bagi 

 masyara kat. beri kut pendapat para ahli  mengenai definisi e-co m merce:
7
 

a.  Kennet C. Loudon dan Jane P. Laudon 

 Menurut Leudon e-co m merce adalah suatu proses transa ksi yang 

dila ku kan oleh pe mbeli dan penjual dala m  me mbeli dan  menjual 

berbagai produ k secara ele ktroni k dari perusahaan  ke perusahaan lain 

                                                           
6 Bobby Hartanto dan Leni Indriyani, “ Monograf  Minat Beli Di  Mar ketplace Shopee”, 

(Tebing Tinggi: tnp., 2022), hl m. 4. 
7  Muha m mad Yusuf dan Noor Ifada,  “E-Co m merce:  Konsep dan Te knologi” ( Malang: 

 Media Nusa Creative, 2021). Hal. 1-2. 
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dengan  mengguna kan  ko mputer sebagai perantara transa ksi bisnis yang 

dila ku kan. 

b. Ravi  Kala kota dan Andrew B. Whinston 

E-co m merce adalah a ktivitas belanja online dengan  mengguna kan 

jaringan internet serta cara transa ksinya  melalui transfer uang secara 

digital. 

c. Jony Wong 

E-co m merce adalah pe mbelian, penjualan, dan pe masaran barang 

serta jasa  melalui siste m ele ktroni k. 

d.  Misty E. Ver maat 

E-co m merce adalah transa ksi bisnis yang terjadi dala m jaringan 

ele ktroni k seperti internet. Dengan  kata lain, siapapun yang  me mili ki 

jaringan internet dapat berpartisipasi dala m  kegiatan e-co m merce. 

Berdasar kan pendapat diatas bahwa e-co m merce  merupa kan a ktivitas 

bisnis  modern berbasis te knologi infor masi dengan fitur dan  ke mudahan 

yang tersedia pada suatu website to ko online. Transa ksi online dapat 

dila ku kan tanpa harus bertatap  mu ka secara langsung. 

2.  Metode Pe mbayaran dala m E-Co m merce 

Andy Shera  mengata kan bahwa siste m pe mbayaran dala m E-

co m merce dapat dila ku kan dengan:
8
 

a. Credit card: suatu jenis penyelesaian transa ksi ritel dengan siste m  kredit. 

                                                           
8  Menurut Andy Shera (2010), di kutip dari jurnal Uus Rus mawan, “analisis fa ktor-fa ktor 

yang  me mpengaruhi  minat beli produ k digital secara online”, E-Journal Bina Insani Ca mpus 

(Perguruan Tinggi Bina Insani),hal. 45-46. 
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b. Debit card: sebuah  kartu pe mbayaran secara ele ktroni k yang diterbit kan 

oleh sebuah ban k. 

c. Paypal: suatu alat pe mbayaran  mengguna kan internet yang terbanya k 

diguna kan di dunia dan paling a man. 

d. Cash On Delivery (COD) 

Transa ksi pe mbayaran dengan cara COD dianggap paling a man 

oleh sebagian orang. Pada  metode pe mbayaran ini, pe mbeli dan penjual 

berte mu secara langsung atau diwa kili oleh  kurir dan  mela ku kan 

transa ksi secara tatap  mu ka.
9
 

3. Dampak Akibat Pembelian E-Commerce 

 E-Commerce telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-

hari, dimana konsumen semakin beralih untuk melakukan pembelian secara 

online. Penting untuk mengidentifikasi secara mendalam tentang faktor-

faktor yang berkontribusi pada keputusan pembelian di platform e-

commerce. Menurut Laudon dan Traver, e-commerce memberikan 

kemudahan bagi konsumen karena dapat berbelanja tanpa batas ruang dan 

waktu, serta memperoleh informasi produk yang lebih lengkap untuk 

dibandingkan. Persaingan antar penjual membuat harga menjadi lebih 

kompetitif dan sering disertai promosi yang menguntungkan konsumen. 

Namun e-commerce juga memiliki dampak negatif, seperti informasi 

produk sering kali tidak sesuai kenyataan sehingga menimbulkan 

kekecewaan. Selain itu, konsumen menghadapi kendala logistic seperti 

                                                           
9  Muha m mad Yusuf dan Noor Ifada,  “E-Co m merce:  Konsep dan Te knologi” Hal. 7 
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ongkos kirim mahal, barang rusak, dan keterlambatan pengiriman.  

Pembelian melalui e-commerce memiliki dampak positif maupun negatif. 

Adapun dampak positif pembelian melalui e-commerce sebagai berikut:  

1. Konsumen tidak perlu repot untuk pergi ke toko atau tempat jualan, 

yang diperlukan hanyalah membuka laptop atau smartphone yang 

tersambung dengan jaringan internet dan membuka aplikasi belanja 

online seperti tokopedia, shopee, lazada, facebook, instagram dsb.  

2. Harga yang lebih kompetitif karna persaingan harga yang ketat di e-

commerce seringkali menghasilkan harga yang lebih terjangkau, di 

tambah lagi dengan adanya diskon dan promosi.  

Adapun dampak negatif pembelian melalui e-commerce sebagai berikut: 

1. Dari aplikasi belanja online barang yang dikirim seringkali tidak sesuai 

dengan ekspetasi dari konsumen yang membeli dan menyebabkan rasa 

kecewa terhadap pembeli.  

2. Negatif lainnya jarak, ongkos yang dirasa mahal, pengiriman yang lama 

memakan waktu. kurang lebih satu minggu barang yang datang sering 

kali pun barang yang datang mengalami kerusakan. 
10

 

 

C. Perilaku Konsumsi Isla m 

1. Definisi Konsumsi dalam Islam  

 Konsumsi adalah pekerjaan atau kegiatan memakai atau menggunakan 

suatu produk barang atau jasa yang diproduksi atau dibuat oleh produsen. 

                                                           
10 Raka Dimas Majesta Ricky, Evelin J.R. Kawung, Shirley Y.V.I. Goni, “Dampak Aplikasi 

Belanja Online (Online Shop) di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Minat Belanja Masyarakat di 

Kelurahan Girian Weru Ii Kecamatan Girian Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara”, Jurnal 

Volume 1, No. 1, (2021), 7 
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Dalam kampus bahasa Indonesia lengkap konsumsi adalah pemakaian 

barang-barang produksi, bahan makanan dan sebagainya. Konsumsi yang 

dilakukan oleh masyarakat biasanya menghadirkan banyak pilihan dalam 

mengkonsumsi barang atau jasa. Pada kenyataan nya dilapangan, 

masyarakat dihadapkan pada permasalahan umum dalam mengkonsumsi 

barang dan jasa yaitu kelangkaan. Kelangkaan akan barang dan jasa timbul 

bila keinginan seseorang atau masyarakat ternyata lebih besar daripada 

tersedianya barang dan jasa tersebut. Jadi kelangkaan ini muncul apabila 

tidak cukup barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

tersebut. Konsumsi adalah suatu kegiatan menggunakan barang atau 

mengurangi nilai guna suatu barang. Pengertian konsumsi ini hampir bisa 

dikaitkan dengan definisi permintaan atas dasar kebutuhan tersebut individu 

akan mempuyai permintaan terhadap barang atau jasa, semakin banyak 

penduduk di suatu Negara, itu berarti semakin banyak barang atau jasa yang 

dikonsumsi dan semakin besar juga permintaan masyarakat akan suatu jenis 

barang atau jasa. Permintaan dipasar barang sangat berkaitan dengan harga 

sehingga permintaan baru akan memiliki arti jika didukung dengan daya 

beli permintaan barang. Permintaan yang didukung dengan daya beli 

permintaan barang inilah yang disebut dengan permintaan efektif. 

Sedangkan permintaan yang hanya didasarkan pada kebutuhan saja disebut 

permintaan absolut atau potensial. Daya beli seorang konsumen tergantung 

pada dua unsur pokok yaitu pendapatan yang dapat dibelanjakannya dan 

harga barang dikehendaki berbeda dengan tujuan konvensional, dalam islam 
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kegiatan konsumsi bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan manusia dan 

mencapai kepuasan. 
11

 

2. Prinsip Konsumsi dalam Islam  

Ada beberapa prinsip dalam berkonsumsi, prinsip-prinsip tersebut antara 

lain: 

1. Prinsip syariah, yaitu prinsip yang memperhatikan tujuan konsumsi, 

perilaku konsumsi muslim dari segi tujuan tidak hanya mencapai 

kepuasan dari konsumsi barang.  

3. Prinsip kebersihan yang mengandung arti barang-barang yang 

dikonsumsi harus bebas dari kotoran maupun penyakit. Demikian juga 

harus menyehatkan dan memiliki manfaat dan tidak mempunyai 

kemudharatan bagi orang yang mengkonsumsinya. 

4. Prinsip kuantitas tidak cukup bila barang yang dikonsumsi halal, tapi 

dalam sisi kuantitasnya harus juga dalam batasan-batasan syariah, 

a) Sederhana, sesungguhnya kuantitas konsumsi yang terpuji dalam 

kondisi yang wajar adalah sederhana. 

b) Penyimpanan dan pengembangan. Menyimpan merupakan suatu 

keharusan untuk merealisasikan pengembangan. 

5. Prinsip moralitas yang dimaksud dengan prinsip ini adalah 

mengetahui faktor-faktor social yang berpengaruh dalam kuantitas dan 

kualitas konsumsi. 
12

 

                                                           
11 Fahmi Medias, SEI., MSI “,Ekonomi Mikro Islam”, (Unimma  Press, 2018). Hal. 19-20 
12 Dr. Aas Nurasyiah, M.Si. “, Overview Of Islamic Finance”, hal. 17-18 
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Konsumsi dalam pandangan islam tidak hanya soal memenuhi  

kebutuhan, tetapi juga harus sesuai dengan  nilai-nilai syariah. 

Menurut Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin, konsumsi dalam islam 

harus berlandaskan pada pemenuhan kebutuhan yang nyata, bukan 

mengikuti keinginan atau dorongan syahwat yang berlebihan. Ia 

menegaskan bahwa setiap konsumsi wajib berasal dari sumber yang 

halal dan bersifat thayyib, yaitu baik, bermanfaat, dan tidak 

menimbulkan mudarat bagi pelakunya.  

Al-Ghazali menekankan pentingnya kesadaran sosial dalam 

aktivitas konsumsi, yaitu bahwa seorang Muslim tidak diperkenankan 

melakukan pemborosan (israf) atau menjalani pola hidup berlebihan, 

terutama ketika masih banyak anggota masyarakat yang berada dalam 

kondisi kekurangan. Konsumsi, menurut Al-Ghazali tidak hanya 

dipandang sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pribadi, tetapi juga 

memiliki dimensi moral dan sosial yang harus diperhatikan. Setiap 

individu dituntut untuk menyadari bahwa harta yang dimiliki 

mengandung hak orang lain, sehingga penggunaannya harus dilakukan 

secara bijaksana dan bertanggung jawab.
13

 

Prinsip konsumsi ini menunjukkan bahwa islam menekankan 

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan pribadi, penerapan etika 

moral, dan tanggung jawab sosial. Pemenuhan kebutuhan pribadi tetap 

diperbolehkan selama berada dalam batas kewajaran dan tidak 

                                                           
13 Zulkifli Rusby, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 38. 
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melampaui kebutuhan yang esensial. Etika moral tercermin dalam 

sikap moderat, tidak berlebih-lebihan, serta menghindari perilaku 

konsumsi yang didorong oleh hawa nafsu semata. Sementara itu, 

tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kepedulian terhadap 

kondisi masyarakat sekitar, seperti membantu sesama, berbagi rezeki, 

dan tidak menimbulkan kesenjangan sosial akibat pola konsumsi yang 

tidak seimbang. Adapun indikator-indikator konsumsi dalam ekonomi 

islam menurut Al-Ghazali adalah sebagai berikut:
14

 

a. Mengutamakan kebutuhan bukan keinginan  

Islam mendorong konsumsi yang fokus pada kebutuhan 

(hajat), bukan keinginan berlebihan (nafsu). Artinya, seseorang 

sebaiknya membeli atau menggunakan sesuatu karena memang 

dibutuhkan, bukan sekedar mengikuti trend atau gaya hidup 

mewah. 

b. Mengkonsumsi yang halal dan thayyib  

Makanan dan barang yang dikonsumsi harus memenuhi 

prinsip halal dan thayyib. Halal berarti diperbolehkan untuk 

dikonsumsi menurut ketentuan syariah islam, baik dari segi bahan, 

proses produksi, maupun cara memperolehnya. Sementara itu, 

thayyib bermakna bahwa makanan dan barang tersebut bersifat 

baik, aman, bersih, serta memberikan manfaat bagi kesehatan dan 

kehidupan manusia. Dengan demikian, suatu produk tidak hanya 

                                                           
14 Zulkifli Rusby, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 38. 
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harus sah secara hukum agama, tetapi juga layak dikonsumsi 

karena tidak membahayakan fisik, mental, maupun lingkungan. 

c. Menumbuhkan kesadaran sosial 

Orang yang berlebihan dalam konsumsi sementara orang 

lain kekurangan adalah hal yang tidak disukai dalam islam. Karena 

itu, islam mendorong konsumsi yang adil dan memperhatikan 

kondisi masyarakat sekitar. 
15

 

                                                           
15 Zulkifli Rusby, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 38. 



 

 
 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

jenis penelitian yang a kan dila ku kan pada lo kasi penelitian atau lo kasi 

yang telah dipilih untu k diteliti secara obje ktif  mengenai hal yang terjadi 

pada lo kasi tersebut.
1
 Peneliti  mengguna kan jenis ini agar dapat  mencari 

data di lapangan secara detail dan terperinci dari piha k yang bersang kutan 

secara langsung. Dala m hal ini lo kasi obje k penelitian berada di Dusun V 

Li man Benawi  Keca matan Tri murjo  Kabupaten La mpung Tengah. 

2. Sifat Penelitian 

Berdasar kan dari judul penelitian ini,  ma ka penelitian ini bersifat 

des kriptif. Penelitian des kriptif yaitu suatu penelitian yang ber ma ksud 

 mengada kan pe meri ksaan dan pengu kuran-pengu kuran terhadap gejala 

tertentu.
2
  Menurut Cholid Narbu ko dan Abu Ach madi, Penelitian des kriptif 

yaitu penelitian yang berusaha untu k  menutur kan pe mecahan  masalah yang 

ada se karang berdasar kan data,  jadi ia juga  menyaji kan data,  menganalisis, 

dan  menginterpretasi.
3
 

 

                                                           
1 Abdurrah man Fatoni.  Metode Penelitian dan Te kni k Penyusunan S kripsi. (Ja karta: PT 

Rine ka Cipta, 2011), hal. 96. 
2 Abdurrah man Fatoni, Metode Penelitian,97. 
3 Cholid Narbu ko dan Abu Ach madi.  Metodologi Penelitian. (Ja karta: Bu mi A ksara, 

2016), 44. 
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Penelitian ini bersifat des kriptif,  karena penelitian ini berupaya 

 mengu mpulkan fa kta yang ada. Penelitian des kriptif yang di ma ksud dala m 

penelitian ini bertujuan untu k  mendes kripsi kan  minat  masyara kat dala m 

belanja online.  

 

B. Su mber Data 

Su mber data pada penelitian ini dibagi  menjadi dua jenis, yaitu : 

1. Su mber Data Pri mer 

Su mber  data pri mer  adalah  su mber  data  yang didapat dari su mber 

perta ma bai k dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara 

atau hasil pengisian  kuesioner yang biasa dila ku kan oleh peneliti.
4
 Pada 

penelitian ini yang  menjadi su mber data pri mer yaitu 14 orang dari 250 

 masyara kat Dusun V Li man Benawi sebagai sa mpel. 

Dala m penelitian  kualitatif yang peneliti la ku kan, te kni k sa mpling 

yang diguna kan adalah purposive sa mpling. Purposive sa mpling adalah 

te kni k penga mbilan sa mpel su mber data dengan perti mbangan tertentu.
5
 

Alasan  mengguna kan te kni k purposive sa mpling adalah  karena tida k 

se mua sa mple  me mili ki  kriteria yang sesuai dengan feno mena yang 

diteliti.
6
 

                                                           
4 Husein, U mar.,  Metode Penelitian Untu k S kripsi Dan Tesis Bisnis, (Ja karta: Rajawali 

Pers, 2009), 42. 
5 Cholid Narbu ko dan Abu Ach madi.  Metodologi Penelitian. (Ja karta: Bu mi A ksara, 

2016), 114-116. 
6  Maghfira, Alyady kta Qonie., (2021), “Pengaruh  Kualitas Pelayanan  Me mbership 

Supergreen Garuda miles Terhadap Loyalitas Pelanggan  Mas kapai Citilin k Di Bandar Udara 

International Ah mad Yani Se marang”. Hal 23-24. 
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Dala m penelitian ini, yang  menjadi sa mple yaitu  masyara kat Dusun 

V Li man Benawi yang  me menuhi  kriteria tertentu. Adapun  kriteria yang 

dijadi kan sebagai sa mpel penelitian yaitu: 

1. Masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi yang pernah melakukan 

pembelian melalui e-commerce minimal tiga kali menggunakan akun e-

commerce pribadi. 

2. Masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi yang berusia 17 tahun ke 

atas, karena dianggap telah mampu mengambil keputusan konsumsi 

secara mandiri. 

3. Masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi yang memiliki pekerjaan 

atau sumber penghasilan, baik tetap maupun tidak tetap, sehingga 

memiliki kemampuan ekonomi dalam melakukan transaksi e-

commerce. 

4. Masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi dengan tingkat penghasilan 

tertentu yang memungkinkan melakukan aktivitas belanja online, baik 

dalam kategori rendah, menengah, maupun tinggi. 

5. Masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi yang pernah merasakan 

kepuasan maupun ketidakpuasan dalam berbelanja melalui e-

commerce. 

6. Masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi yang pernah menggunakan 

fitur pembayaran “beli sekarang bayar nanti” (paylater) atau sistem 

pembayaran non-tunai lainnya dalam transaksi e-commerce. 
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Dari kriteria yang telah ditetapkan, peneliti memperoleh sebanyak 14 

orang masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi yang memenuhi syarat 

untuk dijadikan sampel penelitian. Pemilihan sampel tersebut didasarkan 

pada pertimbangan bahwa responden berada pada usia dewasa, sehingga 

telah memiliki tingkat kedewasaan dan kemampuan berpikir yang memadai 

dalam mengambil serta mempertimbangkan keputusan konsumsi. Selain itu, 

responden memiliki pekerjaan dan sumber penghasilan, yang 

memungkinkan mereka melakukan aktivitas belanja melalui e-commerce 

secara mandiri. Faktor pengalaman berbelanja online yang cukup sering 

juga menjadi pertimbangan penting, karena responden dinilai mampu 

memberikan informasi yang relevan mengenai minat masyarakat dalam 

melakukan pembelian e-commerce serta keterkaitannya dengan perilaku 

konsumsi islam, sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

2. Su mber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari objek penelitian, melainkan melalui pihak lain atau dokumen 

yang telah tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui 

studi kepustakaan yang bersumber dari jurnal ilmiah, skripsi, buku teks, dan 

karya ilmiah lain yang relevan dengan topik penelitian.
7
 Literatur yang 

digunakan meliputi buku dan artikel yang membahas e-commerce, minat 

beli masyarakat, perilaku konsumsi, perilaku konsumsi islam, serta dampak 

belanja online terhadap masyarakat. Data sekunder tersebut digunakan 

                                                           
7 Husein, U mar.,  Metode Penelitian Untu k S kripsi Dan Tesis Bisnis, hal. 42. 
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sebagai dasar teori dan pendukung analisis dalam mengkaji minat 

masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi dalam melakukan pembelian e-

commerce ditinjau dari perilaku konsumsi islam. 

 

C. Te kni k Pengu mpulan Data 

Te kni k pengu mpulan data yang diguna kan pada penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah perte muan dua orang untu k bertu kar infor masi 

dan ide  melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstru ksi kan  ma kna dala m 

suatu topi k tertentu dengan pertanyaan datang dari piha k yang 

 mewawancarai dan jawaban yang diberi kan oleh yang diwawancarai.
8
 

Wawancara yang diguna kan peneliti adalah wawancara 

se miterstru ktur. Wawancara se miterstru ktur adalah wawancara yang dala m 

pela ksanaannya lebih bebas bila dibanding kan dengan wawancara 

terstru ktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untu k  mene mu kan 

per masalahan lebih terbu ka, di mana piha k yang diaja k wawancara di minta 

pendapat, dan ide-idenya.
9
  Metode ini  me mung kin kan pertanyaan baru 

 muncul  karena jawaban  yang diberi kan oleh narasu mber sehingga sela ma 

sesi berlangsung penggalian infor masi dapat dila ku kan lebih  mendala m. 

 Mengenai hal ini, peneliti  mengaju kan pertanyaan-pertanyaan  kepada 14 

orang  masyara kat Dusun V Li man Benawi yaitu  

 

 

                                                           
8 Sugiyono,  Me maha mi Penelitian  Kualitatif, cet.  ke-10 (Bandung: Alfabeta, 2014),  72. 
9 Sugiyono,  Me maha mi Penelitian  Kualitatif, hal, 73. 
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Tabel 2.1 Daftar Narasumber Wawancara 

No Kategori Narasumber  Nama Narasumber  

1. Masyarakat  Sinta Nara Bella, Okti Rahmawati, 

Salwa Salsa Bila, Suparno, Nur 

Kholifa Turrohmah, Agus Pradana, 

Rahma Damayanti, May Liana Putri, 

Ferdi Maulana, Devi Ambarwati, Ida 

Nuruniah, Imelda Istiqomah, 

Suparmi, David Evryan. 

 

14 orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang  kita 

harap kan, sehingga akan  me mudah kan peneliti  menjelajahi obye k/situasi 

sosial yang diteliti.
10

 Dala m hal ini, penulis  mene mu kan perti mbangan 

yang  menjadi alasan sepuluh  masyara kat tersebut sebagai sa mpling, hal ini 

 karena  masyara kat tersebut secara fa ktor u mur sudah  me masu ki usia 

dewasa sehingga ting kat  kecerdasan dan ting kat  kedewasaannya dala m 

 me milih / me mperti mbang kan sesuatu sudah lebih bija k, selain itu  mere ka 

juga sering  mela ku kan belanja pada e-co m merce sehingga  mere ka 

 me mili ki alasan ter kait perti mbangan apa yang  menjadi fa ktor untu k 

belanja pada e-co m merce seperti yang diharap kan oleh penulis. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi diartikan sebuah teknik yang berkaitan dengan kegiatan 

menghimpun, mengolah, menyeleksi, menganalisis, kemudian mengevaluasi 

seluruh data, informasi dan dokumen tentang sesuatu kegiatan, peristiwa 

atau pekerjaan tertentu yang dipublikasikan baik melalui media elektronik 

                                                           
10Cholid Narbu ko dan Abu Ach madi.  Metodologi Penelitian. (Ja karta: Bu mi A ksara, 

2016), 114-116. 
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maupun cetak dan kemudian disimpan secara teratur dan sistematis. 

dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
11

 Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa 

dokumentasi adalah  teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-

catatan mengenai data priba di responden. 

Dalam penelitian  ini data dokumentasi yang dicari dan dikumpulkan 

oleh peneliti diperoleh dari arsip-arsip dan lainnya yang berkaitan dengan 

penerapan minat masyarakat dusun V desa liman benawi melakukan 

pembelian e-commerce.  

3. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung, fenomena, atau perilaku dilapangan. Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk mengamati dan mencatat apa yang mereka lihat dalam situasi 

sebenarnya. Data yang diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, 

perilaku, tindakan, dan keseluruhan interaksi manusia.
12

  

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Secara garis besar keabsahan data adalah suatu kebenaran yang berada 

pada sebuah deskripsi, simpulan, penjelasan, serta penafsiran dari berbagai 

jenis laporan yang dikontruksi dalam sebuah penelitian. Keabsahan data 

menjelaskan serta memberikan bukti bahwa perilaku, objek atau fenomena 

yang diamati oleh peneliti telah sesuai dengan kejadian yang secara alami ada 

                                                           
11 Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif Teori Dan Contoh Praktis, (NTB: 

Pusat Pengembangan Pendidikan Dan Penelitian Indonesia, 2021), hal. 78 
12 Siti Romdona, dkk, “Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara dan Kuesioner,” 

Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi dan Politik, Vol.3, No. 1, (2025), hal. 42 
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dan terjadi. Dengan adanya keabsahan data maka hasil dari sebuah penelitian 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dari berbagai segi
13

 

Menurut sugiono yang dikutip oleh Asep mulyana dalam buku yang 

berjudul metode penelitian kualitatif terdapat tiga jenis triangulasi yang 

digunakan untuk memperoleh keabsahan data yaitu:
14

 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber ini ialah teknik dimana peneliti bisa 

membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber seperti 

wawancara, observasi dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi 

temuan.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan data yang telah diperoleh dari sumber 

yang sama menggunakan teknik yang berbeda, misalnya data yang 

diperoleh dari observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 

3. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu dilakukan penelitian untuk menguji ketetapan data 

dan kelengkapan data dengan cara membandi9ngkan data yang 

dikumpulkan pada waktu yang berbeda.  

Teknik yang digunakan dalam mengecek keabsahan data dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi sumber dikarenakan metode ini 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan dan mengkonfirmasi data 

                                                           
13 Silverius, Soeharso, dkk. Metode Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2023 

), 217 
14 Asep Mulyana, Cory Vidianti, dkk. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Widina 

Media Utama, 2024 ), 48 
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dari berbagai narasumber, sehingga meningkatan keabsahan dan validitas 

hasil penelitian. 

 

E. Te kni k Analisis Data 

Analisis yang diguna kan dala m penelitian ini adalah  kualitatif, ya kni 

penelitian yang diguna kan untu k  meneliti pada  kondisi obye k yang ala miah, 

di mana peneliti adalah sebagai instru men  kunci.
15

  Metode  kualitatif 

diguna kan untu k  mendapat kan data yang  mendala m, suatu data yang 

 mengandung  ma kna, yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat  mudah dipaha mi dan se muanya 

dapat diinfor masi kan  kepada orang lain. 

 Metode yang diguna kan dala m  menganalisa data ini yaitu  metode 

berpi kir indu ktif. Berpi kir indu ktif adalah  metode yang diguna kan dala m 

berpi kir dengan  melihat dari hal-hal  khusus  ke u mu m. Indu ktif adalah suatu 

proses berpi kir yang berdasar kan dari satu atau seju mlah feno mena individual 

untu k  menurun kan suatu  kesi mpulan.
16

 

                                                           
15 Sugiyono,  Me maha mi Penelitian  Kualitatif, cet.  ke-10 (Bandung: Alfabeta, 2014), hal, 

1. 
16 Sugiyono,  Me maha mi Penelitian  Kualitatif, hal. 3. 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1.  Sejarah Dusun V Desa Liman Benawi  

Kampung Liman Benawi adalah salah satu dari 14 kampung yang 

berada di wilayah Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. 

Awalnya, kampung ini dikenal dengan nama Tempuran dan didirikan pada 

tahun 1935 oleh pemerintah kolonial Belanda. Saat itu, seluruh penduduk 

yang mendiami wilayah ini berasal dari Pulau Jawa, dengan jumlah sekitar 

250 kepala keluarga. Para pendatang ini kemudian ditempatkan di enam 

wilayah pemukiman yang disebut dengan istilah "bedeng", yaitu Bedeng 6 

Polos Utara, Bedeng 6B, Bedeng 6C, Bedeng Girirejo, Bedeng Poncowati, 

dan Bedeng 6D.
1
 

Pada masa awal berdirinya, keenam bedeng ini dipimpin oleh 

seorang kepala kampung bernama M. Ishak. Seiring waktu, wilayah-

wilayah tersebut mengalami perubahan nama dan status. Nama Tempuran 

kemudian diganti menjadi Kampung Liman Benawi. Pergantian nama ini 

memiliki makna sejarah, karena dulunya daerah tersebut merupakan 

tempat berkumpulnya kawanan gajah (dalam bahasa lokal disebut 

"liman"), dan terdapat banyak kubangan yang menjadi tempat gajah-gajah 

tersebut mandi atau beristirahat. Selanjutnya, enam wilayah bedeng tadi 

                                                           
1 Wikipedia, “Leman Benawi, Trimurjo, Lampung Tengah,” Wikipedia Bahasa Indonesia, 

diakses 24 Desember 2025. 
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berubah status menjadi dusun, dan pusat pemerintahan kampung 

ditetapkan di Dusun 1, yang sebelumnya dikenal sebagai Bedeng 6 Polos 

Selatan.
2
 

Kampung Liman Benawi kini merupakan bagian dari struktur 

pemerintahan desa di Lampung Tengah yang memiliki nilai sejarah dan 

budaya penting, terutama karena latar belakang migrasi dari Pulau Jawa 

serta kisah unik tentang asal usul namanya yang berkaitan erat dengan 

kehidupan satwa liar di masa lampau.
3
 

2. Letak Geografis Dusun V Desa Liman Benawi 

Kampung Liman Benawi Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah secara geografis memiliki ketinggian 74,5 M dari permukaan laut 

dengan luas wilayah 423,17 Ha, jarak tempuh dengan pusat pemerintahan 

kabupaten 38 KM dengan waktu tempuh 1 jam, sedangkan jarak dengan 

pusat pemerintahan propinsi 43 KM dengan waktu tempuh 1,5 jam, 

dengan batas-batas wilayah yang sudah ditetapkan dengan peraturan 

kampong yaitu:
4
 

 

 

 

 

 

                                                           
2 Wikipedia, “Leman Benawi, Trimurjo, Lampung Tengah,” Wikipedia Bahasa Indonesia, 

diakses 24 Desember 2025. 
3 Wikipedia, “Leman Benawi, Trimurjo, Lampung Tengah,” Wikipedia Bahasa Indonesia, 

diakses 24 Desember 2025. 
4 Wikipedia, “Leman Benawi, Trimurjo, Lampung Tengah,” Wikipedia Bahasa Indonesia, 

diakses 24 Desember 2025. 
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      Tabel 4.1 

Batas Desa Liman Benawi Kecamatan Trimurjo  

Kabupaten Lampung Tengah 

 

Utara  Tempuran  

Barat  Adipuro 

Timur Mulyosari 

Selatan  Batang Hari Ogan, Pesawaran 

 

3. Visi dan Misi Dusun V Desa Liman Benawi 

Visi dan Misi Dusun V Desa Liman Benawi :
5
 

a. Visi 

Terwujudnya Kampung Liman Benawi yang aman, nyaman, 

sejahtera, dan berbudaya, dengan mengoptimalkan potensi 

lokal menuju kemandirian ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. 

b. Misi  

1.) Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan kampung 

yang baik dan transparan. 

2.) Meningkatkan pelayanan publik yang prima dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. 

3.) Membangun sarana dan prasarana kampung yang memadai 

dan berkelanjutan. 

4.) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan dan pelatihan. 

                                                           
5 Wikipedia, “Leman Benawi, Trimurjo, Lampung Tengah,” Wikipedia Bahasa Indonesia, 

diakses 24 Desember 2025. 
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5.) Mengembangkan potensi ekonomi lokal, khususnya 

pertanian, dengan memberdayakan kelompok tani dan 

usaha rumah tangga. 

6.) Menjaga kelestarian lingkungan dan menciptakan 

lingkungan kampung yang asri dan hijau. 

7.) Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga keamanan dan ketertiban. 

8.) Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam setiap 

kegiatan pembangunan kampung. 

4. Kondisi Sosial dan Ekonomi Dusun V Desa Liman Benawi 

Berdasarkan Tabel Di Bawah Ini :
6
 

RT 17 

No Pekerjaan  Jumlah  Pendapatan 

1. Buruh Harian 28 500.000.1.000.000 

2. Pedagang 36 1.000.000-2.000.000 

3. Honorer 13 2.000.000-3.000.000 

4. Petani  9 3.000.000-4.000.000 

5. Ibu Rumah 

Tangga 

29 Tergantung Suami 

        Total                  96 

RT 18 

No Pekerjaan  Jumlah  Pendapatan 

1. Ibu Rumah 

Tangga  

28 Tergantung Suami 

2. Mahasiswa 36 300.000-500.000 

3. Buruh Harian 13 500.000-1.000.000 

4. Pedagang 9 1.000.000-2.000.000 

5. Petani 29 2.000.000-3.000.000 

6. PNS  6 3.000.000-4.000.000 

        Total                 121 

                                                           
6 hasil wawancara dengan bpk riyanto selaku kepala dusun V Liman Benawi pada bulan 

Oktober 2025, pukul 09.00 Wib 
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RT 19 

No Pekerjaan Jumlah  Pendapatan  

1. Ibu Rumah 

Tangga 

27 Tergantung Suami 

2. Mahasiswa 24 300.000-500.000 

3. Buruh Harian 3 500.000-1.000.000 

4. Wiraswasta 19 1.000.000-2.000.000 

5. Petani 23 2.000.000-3.000.000 

Total                 96 

 

RT 20 

No Pekerjaan  Jumlah Pendapatan 

1. Ibu Rumah 

Tangga 

19 Tergantung Suami 

2. Mahasiswa 11 300.000-500.000 

3. Buruh Harian 3 500.000-1.000.000 

4. Wiraswasta 11 1.000.000-2.000.000 

5. Petani 30 2.000.000-3.000.000 

        Total                  76 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Minat Masyarakat Dusun V Liman Benawi dalam Pembelian Melalui 

E-Commerce  

Minat masyarakat adalah suatu rasa dan suatu ketetarikan pada 

sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan tidak timbul 

secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat partisipasi, dan 

pengetahuan.
7
 Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada 

sesuatu minat juga dapat diartikan sebagai keinginan kehendak atau 

sumber motivasi yang medorong orang untuk melakukan apa yang mereka 

inginkan. Minat adalah kecenderungan pada diri seseorang untuk 

mengarahkan pada suatu pilihan tertentu sebagai kebutuhannya. Minat 

                                                           
7 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. (Jakarta: Pustaka Indonesia, 

2010), 132. 
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masyarakat Dusun V Liman Benawi dalam berbelanja online merupakan 

temuan yang ada di lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

masyarakat Dusun V Liman Benawi. Pemaparan data penelitian ini 

diuraikan berdasarkan pokok-pokok hasil wawancara sebagai berikut: 

Sebagaimana dalam teori bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat beli konsumen itu terdiri ini: 

a) Diskon atau harga  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 14 informan masyarakat 

Dusun V Desa Liman Benawi, diketahui bahwa sebagian besar 

responden merasa puas dalam melakukan pembelian melalui e-

commerce. Dari keseluruhan informan, sebanyak 11 orang yaitu Sinta 

Nara Bella, Okti Rahmawati, Salwa Salsa Bila, Suparno, Nur Kholifa 

Turrohmah, Agus Pradana, Rahma Damayanti, May Liana Putri, Ferdi 

Maulana, Devi Ambarwati, dan Ida Nuruniah menyatakan memiliki 

minat tinggi untuk berbelanja secara online, sementara untuk 3 

informan seperti Imelda Istiqomah, Suparmi, dan David Evryan 

sementara mereka kurang setuju untuk melakukan belanja online di e- 

commerce. 

Para 11 informan tersebut mengaku bahwa salah satu alasan 

utama yang membuat mereka puas adalah karena adanya diskon besar 

dan potongan harga menarik yang sering ditawarkan oleh platform e-

commerce. Menurut para informan tersebut, harga barang yang dijual 

secara online cenderung lebih murah dibandingkan di toko fisik. 
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Selain itu, sistem promosi seperti “gratis ongkir” dan “flash sale” 

menjadi daya tarik tersendiri yang membuat mereka lebih memilih 

berbelanja melalui e-commerce. 

Dari hasil wawancara, terlihat bahwa faktor harga dan diskon 

menjadi pengaruh paling dominan terhadap minat mereka. Menurut 

hasil wawancara yang dilakukan oleh Sinta Nara Bella bahwa beliau  

mengaku sering membeli kebutuhan sehari-hari melalui Shopee 

karena diskon besar dan harga yang jauh lebih hemat dibandingkan di 

toko konvensional atau toko offline.
8
 Okti Rahmawati dan Salwa 

salsabila  juga menyampaikan bahwa ia sangat tertarik karena sering 

mendapat voucher potongan harga yang membuat belanja terasa lebih 

menguntungkan.
9
 Sementara itu, Suparno dan Agus Pradana menilai 

bahwa belanja online lebih efisien karena tidak perlu keluar rumah 

dan bisa membandingkan harga antar toko dengan mudah.
10

 Mereka 

menambahkan bahwa promo harga yang kompetitif membuat 

keputusan pembelian menjadi lebih cepat tanpa harus berpikir 

panjang. 

Hal yang sama diungkapkan oleh Rahma Damayanti dan May 

Liana Putri, yang merasa bahwa e-commerce memberikan kemudahan 

sekaligus kepuasan karena bisa mendapatkan produk dengan harga 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan sinta nara bella warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 10.00 wib.  
9 hasil wawancara dengan okti rahmawati dan salwa salsabila warga desa dusun v liman 

benawi pada oktober 2025 pukul 14.00 wib. 
10 hasil wawancara dengan agus pradana warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 15.00 wib. 
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yang lebih murah tanpa mengurangi kualitas.
11

 Ferdi Maulana 

menambahkan juga bahwa potongan harga besar membuatnya bisa 

menghemat pengeluaran bulanan.
12

 Sedangkan Devi Ambarwati , Nur 

Kholifah, dan Ida Nuruniah mengatakan bahwa program diskon rutin 

seperti tanggal kembar (10.10, 11.11, 12.12, dan sebagainya) menjadi 

momen yang sangat dinanti untuk berbelanja kebutuhan rumah tangga 

karena di event seperti itu harga jauh lebih murah karena banyak 

voucher dan diskon yang menarik.
13

 Secara umum, kelompok 

informan ini menilai bahwa praktisnya sistem transaksi, variasi 

barang, dan besarnya diskon merupakan faktor utama yang 

menumbuhkan minat berbelanja online. 

Sementara itu, tiga informan lainnya yaitu Imelda Istiqomah, 

Suparmi, dan David Evryan menyatakan bahwa mereka kurang 

berminat berbelanja secara online. Mereka mengaku pernah 

mengalami kekecewaan karena barang yang diterima tidak sesuai 

dengan deskripsi maupun foto yang ditampilkan di aplikasi e-

commerce, mereka merasa teritipu karena kualitas barang tidak sesuai 

dan hal ini membuat mereka merasa dirugikan karena harus 

menanggung biaya tambahan atau waktu untuk proses pengembalian 

barang. Menurut mereka, lebih baik berbelanja langsung agar bisa 

                                                           
11 hasil wawancara dengan rahma damayanti dan may liana putri warga desa dusun v liman 

benawi pada oktober 2025 pukul 11.00 wib. 
12 hasil wawancara dengan ferdi maulana warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 16.00 wib. 
13 hasil wawancara dengan devi ambarwati nur kholifah, dan ida nuruniah warga desa 

dusun v liman benawi pada oktober 2025 pukul 10.00 wib. 
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melihat kondisi barang secara nyata dan menilai kualitas sebelum 

membeli. Faktor ketidak puasan ini disebabkan oleh minimnya 

kepercayaan terhadap penjual online, serta kekhawatiran terhadap 

kualitas dan ketepatan produk.
14

 

Berdasarkan wawancara dari informan diatas sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa konsumen akan mempertimbangkan 

aspek harga dan manfaat ekonomis sebelum memutuskan untuk 

membeli suatu produk. Menurut Kotler dan Amstrong juga 

menyatakan konsumen sangat tertarik dengan diskon atau harga 

karena sangat mempengaruhi keputusan pembelian karena dengan 

besarnya diskon membuat para konsumen tertarik maka dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian pada e-commerce. Dalam 

konteks ini, keputusan pembelian dipengaruhi oleh pertimbangan 

rasional mengenai efisiensi pengeluaran dan keuntungan yang 

diperoleh dari potongan harga. 
15

 

Menurut penulis ditinjau dari keseluruhan hasil wawancara, 

faktor utama yang memengaruhi minat masyarakat dalam melakukan 

pembelian e-commerce adalah harga dan diskon yang ditawarkan. 

Konsumen sangat tertarik dengan adanya potongan harga karena hal 

tersebut secara langsung memengaruhi keputusan pembelian mereka. 

                                                           
14 hasil wawancara dengan imelda istiqomah, suparmi, dan david evryan warga desa dusun 

v liman benawi pada oktober 2025 pukul 09.00 wib. 
15 Bobby Hartanto dan Leni Indriyani, “ Monograf  Minat Beli Di  Mar ketplace Shopee”, 

(Tebing Tinggi: tnp., 2022). 
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Semakin besar potongan harga yang ditawarkan, semakin tinggi pula 

keinginan konsumen untuk melakukan pembelian.  

Dapat dikatakan bahwa masyarakat Dusun V Desa Liman 

Benawi cenderung memilih e-commerce karena nilai ekonomis yang 

lebih tinggi dibandingkan belanja offline, terutama dalam hal harga 

yang lebih terjangkau dan adanya promosi yang menguntungkan. 

Namun demikian, masih terdapat sebagian kecil masyarakat yang 

belum berminat karena pengalaman negatif dan kurangnya 

kepercayaan terhadap sistem penjualan online 

b. Online Customermer Review 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 14 informan masyarakat 

Dusun V Desa Liman Benawi, diketahui bahwa sebagian besar 

responden merasa puas dalam melakukan pembelian melalui e-

commerce karena adanya fitur online customer review yang membantu 

mereka dalam menilai kualitas dan keaslian produk sebelum membeli. 

Dari keseluruhan informan ada sebelas orang yang setuju dengan 

berbelanja online dengan melihat dari Customermer Review 

diantaranya yaitu Nara Bella, Okti Rahmawati, Salwa Salsa Bila, 

Suparno, Nur Kholifa Turrohmah, Agus Pradana, Rahma Damayanti, 

May Liana Putri, Ferdi Maulana, Devi Ambarwati, dan Ida Nuruniah 

menyatakan memiliki minat tinggi untuk berbelanja secara online 

dengan melihaat Customermer Review, sementara untuk 3 informan 
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seperti Imelda Istiqomah, Suparmi, dan David Evryan sementara 

mereka kurang setuju untuk melakukan belanja online di e- commerce. 

Sinta Nara Bella, Devi Ambarwati, dan Ida Nuruniah, 

mengungkapkan bahwa dirinya tertarik berbelanja online karena 

ulasan dari pembeli lain membuatnya merasa lebih yakin terhadap 

kualitas produk yang ditawarkan. Menurutnya, ketika banyak ulasan 

positif dan disertai foto barang yang sesuai, ia merasa aman untuk 

melakukan pembelian tanpa harus khawatir tertipu. Faktor yang 

memengaruhi minatnya adalah rasa percaya terhadap informasi yang 

diberikan oleh sesama konsumen yang sudah berpengalaman 

menggunakan produk tersebut.
16

 

Okti Rahmawati juga menyampaikan bahwa online review 

menjadi alasan utama yang membuatnya tertarik berbelanja secara 

daring. Ia merasa bahwa melalui ulasan, dirinya dapat mengetahui 

kualitas produk sebelum membeli, serta dapat membandingkan 

pengalaman pembeli lain untuk menentukan pilihan terbaik. Faktor 

pendorong minatnya adalah adanya keterbukaan informasi dan 

kemudahan dalam menilai reputasi penjual.
17

 

Salwa Salsa Bila menambahkan bahwa ia lebih memilih belanja 

online karena review membuatnya merasa lebih aman dan terhindar 

dari risiko penipuan. Suparno dan Agus Pradana menyatakan bahwa 

                                                           
16 Hasil wawancara dengan sinta nara bella dkk warga desa dusun v liman benawi pada 

oktober 2025 pukul 10.00 wib. 
17 Hasil wawancara dengan okti rahmawati warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 14.00 wib. 
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ulasan pelanggan menjadi bahan pertimbangan penting untuk 

membandingkan produk dari berbagai toko sehingga mereka bisa 

menentukan pilihan yang paling sesuai dengan kebutuhan.
18

 

Selanjutnya, Nur Kholifa Turrohmah dan Rahma Damayanti 

menilai bahwa semakin banyak ulasan positif yang disertai bukti foto, 

maka semakin tinggi pula minat mereka untuk membeli, karena hal 

tersebut menumbuhkan rasa percaya terhadap produk.
19

 May Liana 

Putri mengaku bahwa komentar dan rating dari pelanggan lain 

membuatnya yakin terhadap keaslian produk, sedangkan Ferdi 

Maulana menyebut bahwa banyaknya review positif menjadi faktor 

utama yang mendorongnya untuk melakukan pembelian karena 

merasa lebih yakin terhadap kualitas dan keamanan transaksi.
20

 

Sebaliknya, tiga informan lainnya yaitu Imelda Istiqomah, 

Suparmi, dan David Evryan menyatakan kurang berminat berbelanja 

secara online. Mereka menilai bahwa online customer review tidak 

selalu mencerminkan kondisi produk yang sebenarnya. Imelda 

Istiqomah mengaku pernah kecewa karena barang yang diterima tidak 

sesuai dengan ulasan positif yang ia baca, sehingga merasa dirugikan.  

                                                           
18 Hasil wawancara dengan salwa salsa bila warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 11.00 wib. 
19 Hasil wawancara dengan nur kholifah warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 10.00 wib. 
20 Hasil wawancara dengan may lina putri warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 11.00 wib. 
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Suparmi juga menyatakan bahwa meskipun ulasan terlihat 

bagus, hasil barang sering kali berbeda dari yang diharapkan. 
21

 

Sementara itu, David evryan mengaku lebih percaya jika bisa melihat 

dan memegang barang secara langsung.
22

 

Dari hasil wawancara kepada informan diatas pernyatan tersebut 

sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa minat beli merupakan 

dorongan positif ketika konsumen melihat suatu produk atau jasa dan 

timbullah sikap positif terhadap produk tersebut. Salah satu faktor 

yang memengaruhi minat beli konsumen adalah online customer 

review, karena konsumen menggunakan ulasan produk sebagai 

sumber informasi sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk. 

Dengan demikian, semakin baik dan jujur ulasan yang disajikan, maka 

semakin besar pula dorongan positif konsumen untuk membeli produk 

tersebut. 

Hasil penelitian ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh 

Kotler dan Amstrong bahwa minat beli merupakan dorongan positif 

ketika konsumen melihat suatu produk atau jasa dan timbullah sikap 

positif terhadap produk tersebut. Salah satu faktor lain yang 

mempengaruhi minat beli konsumen adalah online costumer review. 

                                                           
21 Hasil wawancara dengan okti ida nuruniah warga desa dusun v liman benawi pada 

oktober 2025 pukul 15.00 wib. 
22 Hasil wawancara dengan devi ambarwati, dkk warga desa dusun v liman benawi pada 

oktober 2025 pukul 11.00 wib. 
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Hal ini karena konsumen menggunakan review produk untuk 

mendapatkan informasi sebelum membeli suatu produk.
23

  

Menurut penulis, alasan utama yang memengaruhi informan 

dalam berbelanja online melalui e-commerce berkaitan erat dengan 

tingkat kepercayaan terhadap ulasan pelanggan dan pengalaman 

pribadi dalam bertransaksi. Informan yang berminat tinggi 

menunjukkan bahwa faktor utamanya adalah kepercayaan terhadap 

review, adanya keterbukaan informasi, serta kemudahan dalam 

menilai reputasi penjual dan kualitas barang. Sementara itu, bagi 

informan yang kurang berminat, faktor utamanya meliputi ketidak 

cocokan antara ulasan dan realita, keraguan terhadap keaslian review, 

serta pengalaman negatif dalam berbelanja online, maka dari itu 

online customer review berperan penting dalam membentuk dorongan 

positif atau negatif terhadap keputusan pembelian konsumen di Dusun 

V Desa Liman Benawi.  

c. Kemudahan Penggunaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap beberapa 

informan, diketahui bahwa kemudahan penggunaan aplikasi e-

commerce menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

minat beli konsumen. Sebagian besar informan merasa bahwa sistem 

belanja online saat ini sudah sangat praktis dan mudah dipahami, 

                                                           
23 Bobby Hartanto dan Leni Indriyani, “ Monograf  Minat Beli Di  Mar ketplace Shopee”, 

(Tebing Tinggi: tnp., 2022). 
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mulai dari proses pencarian produk, pemilihan metode pembayaran, 

hingga pengiriman barang.  

Kemudahan tersebut menjadikan konsumen lebih tertarik untuk 

berbelanja secara online karena dianggap efisien, hemat waktu, dan 

tidak membutuhkan banyak tenaga. Selain itu, berbagai fitur seperti 

notifikasi pesanan, pelacakan barang, dan pilihan metode pembayaran 

yang beragam juga semakin memperkuat kenyamanan mereka dalam 

bertransaksi secara digital, dari hasil wawancara kepada 14 informan 

tersebut terdapat 4 informan yang menggunakan shopee pay latter 

diantaranya Sinta Nara Bella, Okti Rahmawati, Ida Nuruniah, dan 

Agus Pradana, untuk 10 informan lainnya tidak menggunakan shopee 

pay latter guna mendukung kemudahan dalam memberi produk di e-

commerce. 

Berdasarkan hasil wawancara dari Sinta Nara Bella mengatakan 

bahwa kemudahan penggunaan e-commerce tidak hanya terletak pada 

tampilan aplikasi yang sederhana, tetapi juga terletak pada fitur 

pembayaran digital seperti Shopee Pay Later yang memberikan 

kemudahan dalam bertransaksi. Beliau merasa bahwa fitur tersebut 

membantu mengatur keuangan pribadi dengan lebih fleksibel, karena 

memungkinkan pembeli melakukan pembayaran sesuai kemampuan 

dan waktu yang ditentukan. Faktor fleksibilitas sistem pembayaran 
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dan kepraktisan proses transaksi menjadi alasan utama yang 

memengaruhi minat belinya dalam menggunakan e-commerce.
24

 

Kemudian Okti Rahmawati menilai bahwa kemudahan 

penggunaan e-commerce, khususnya dengan adanya fitur Shopee 

PayLater, memberikan rasa aman dan kenyamanan dalam berbelanja. 

Menurutnya, sistem tersebut transparan karena setiap transaksi dan 

jadwal pembayaran tercatat secara rinci di dalam aplikasi. Faktor 

transparansi informasi dan kejelasan sistem pembayaran menjadi 

aspek yang memperkuat kepercayaannya terhadap e-commerce.
25

 

Begitu juga dengan Ida Nuruniah menyampaikan bahwa beliau 

tertarik berbelanja online karena tidak perlu keluar rumah dan bisa 

dilakukan di sela-sela aktivitasnya jadi belanja online lebih fleksibel. 

Faktor kesibukan dan efisiensi tenaga membuatnya lebih memilih cara 

berbelanja ini, Ida Nuruniah juga mengatakan jika penggunaan Shopee 

PayLater memberinya kemudahan ketika ingin membeli kebutuhan 

mendesak tanpa harus menunggu ketersediaan dana terlebih dahulu. 

Ida Nuruniah merasa terbantu karena proses persetujuan dan 

pembayaran dilakukan sepenuhnya dalam aplikasi, sehingga 

menghemat waktu dan tenaga. Faktor efisiensi sistem dan kemudahan 

akses menjadi pengaruh dominan dalam keputusan pembeliannya.
26

 

                                                           
24 Hasil wawancara dengan sinta nara bella warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 10.00 wib. 
25 Hasil wawancara dengan ida nuruniah warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 10.00 wib. 
26 Hasil wawancara dengan okti rahmawati warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 14.00 wib. 
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Kemudian Agus Pradana menyampaikan bahwa ia berbelanja di 

e-commerce karena adanya fitur Shopee PayLater, penggunaan 

belanja online di ecommer dengan fitur Shopee PayLater dapat 

mempermudah dalam mengatur dan mencatat pengeluaran. Beliau 

menilai bahwa sistem pengingat tagihan dan laporan transaksi 

membantu pengguna lebih disiplin dalam pengelolaan keuangan. 

Faktor kemudahan pengawasan dan pengendalian transaksi menjadi 

pendorong utama minatnya dalam menggunakan layanan tersebut. 
27

 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh Salwa Salsa Bila 

menuturkan bahwa aplikasi e-commerce yang digunakan memiliki 

tampilan yang sederhana, sehingga mudah dipahami bahkan oleh 

pengguna baru. Salwa Salsa Bila menyebut faktor tampilan aplikasi 

yang ramah pengguna menjadi pendorong utamanya. Sementara 

Suparno mengaku tertarik karena belanja online memberikan 

kemudahan untuk membandingkan harga antar toko tanpa harus 

datang langsung. Faktor akses informasi dan perbandingan harga 

menjadi alasannya.
28

 Nur Kholifa Turrohmah menambahkan bahwa 

berbagai metode pembayaran seperti COD dan transfer bank 

memudahkan dirinya dalam melakukan transaksi. Faktor fleksibilitas 

sistem pembayaran menjadi pengaruh utamanya.
29

 

                                                           
27 hasil wawancara dengan agus pradana warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 15.00 wib. 
28 Hasil wawancara dengan salwa salsa bila warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 11.00 wib. 
29 Hasil wawancara dengan nur kholifah warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 10.00 wib. 
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Selanjutnya Rahma Damayanti menyebutkan bahwa belanja 

online bisa dilakukan kapan pun tanpa batas waktu, sehingga faktor 

aksesibilitas dan fleksibilitas waktu membuatnya lebih memilih 

belanja secara daring.
30

 May Liana Putri mengatakan bahwa ia 

menyukai belanja online karena dalam satu aplikasi bisa menjangkau 

banyak toko sekaligus. Faktor integrasi berbagai toko dalam satu 

platform menjadi alasan utamanya.
31

 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh Ferdi Maulana menilai 

bahwa kemudahan fitur seperti “keranjang belanja” dan “favorit 

produk” membuat pengalaman belanja lebih menyenangkan. Faktor 

pengalaman pengguna yang interaktif dan praktis menjadi 

pendorongnya.
32

 Sedangkan informan lain seperti Devi Ambarwati, 

Imelda Istiqomah, Suparmi, dan David Evryan juga memiliki 

pandangan yang sejalan meskipun dengan latar belakang berbeda. 

Devi Ambarwati mengungkapkan bahwa belanja online sangat 

membantunya karena dapat berbelanja dengan mudah walaupun toko 

produk terletak di luar daerah atau lerletak di berbeda kota.
33

 

Wawancara yang dilakukan oleh Ida Nuruniah mengatakan 

tertarik karena tidak perlu antri dan proses pembayarannya cepat, 

                                                           
30 hasil wawancara dengan rahma damayanti dan may liana putri warga desa dusun v liman 

benawi pada oktober 2025 pukul 11.00 wib. 
31 Hasil wawancara dengan may lina putri warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 11.00 wib. 
32 hasil wawancara dengan ferdi maulana warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 16.00 wib. 
33 Hasil wawancara dengan devi ambarwati warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 11.00 wib. 



51 

 

faktor efisiensi waktu dan kenyamanan pribadi menjadi 

penyebabnya.
34

 Imelda Istiqomah menyebut bahwa transaksi online 

mudah dan aman karena banyak pilihan pembayaran digital. Faktor 

keamanan dan kemudahan sistem pembayaran mempengaruhi 

keputusannya.
35

 Suparmi merasa senang karena aplikasi e-commerce 

menyediakan petunjuk penggunaan yang jelas dan mudah diikuti. 

Faktor kemudahan informasi dalam aplikasi mendorong minatnya.
36

 

Sedangkan David Evryan menyukai fitur notifikasi pesanan dan 

pelacakan pengiriman. Faktor transparansi informasi dan kemudahan 

pemantauan transaksi menjadi alasan ketertarikannya.
37

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwa faktor kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi minat beli 

konsumen. Semakin mudah adanya sistem yang digunakan maka 

semakin besar dorongan positif yang timbul terhadap produk atau jasa 

tersebut. Kemudahan dalam memahami fitur, kelengkapan metode 

pembayaran, serta kejelasan informasi di dalam aplikasi berperan 

besar dalam membangun sikap positif dan minat beli konsumen 

terhadap e-commerce.
38

 

                                                           
34 Hasil wawancara dengan ida nuruniah warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 10.00 wib. 
35 hasil wawancara dengan imelda istiqomah warga desa dusun v liman benawi pada 

oktober 2025 pukul 09.00 wib. 
36 hasil wawancara dengan suparmi warga desa dusun v liman benawi pada oktober 2025 

pukul 09.00 wib. 
37 hasil wawancara dengan david evryan warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 09.00 wib. 
38 Bobby Hartanto dan Leni Indriyani, “ Monograf  Minat Beli Di  Mar ketplace Shopee”, 

(Tebing Tinggi: tnp., 2022), hl m. 4. 
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Menurut penulis, kemudahan penggunaan tidak hanya membuat 

konsumen merasa nyaman, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri, 

efisiensi waktu, dan kepuasan dalam berbelanja online. Faktor-faktor 

seperti kepraktisan, fleksibilitas, aksesibilitas, dan transparansi sistem 

menjadi alasan utama yang menjadikan e-commerce semakin diminati 

oleh konsumen dari berbagai kalangan. 

2. Dampak Akibat Pembelian Melalui E-Commerce Pada Masyarakat 

Dusun V Liman Benawi  

Dampak dari adanya e-commerce terhadap kebiasaan masyarakat 

dalam belanja online dishopee serta  individu tentunya memiliki 

kebutuhan tersendiri dalam memenuhi kebutuhannya. Kebiasaan belanja di 

shopee secara sering dan terus menerus akan membuat gaya hidup 

seseorang menjadi boros akibat tidak dapat mengontrol diri karena 

membeli berbagai macam produk yang diinginkan. Dampak belanja online 

dapat cukup signifikan, baik secara positif maupun negatif. Berikut 

dibawah ini adalah beberapa dampak utama dari seringnya belanja online: 

a. Dampak Positif pembelian melalui E-Commerce sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi, diketahui bahwa sebagian 

besar informan merasakan berbagai dampak positif dari aktivitas 

pembelian melalui e-commerce.  

Masyarakat menganggap bahwa belanja online memberikan 

banyak kemudahan, terutama karena tidak perlu repot pergi ke toko 
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atau tempat penjualan secara langsung. Cukup dengan menggunakan 

smartphone atau laptop yang terhubung dengan jaringan internet, 

mereka sudah bisa membeli berbagai kebutuhan kapan saja dan di 

mana saja. Selain itu, harga yang ditawarkan di platform e-commerce 

juga dinilai lebih kompetitif dibandingkan toko konvensional karena 

adanya persaingan antar penjual, ditambah dengan promosi, potongan 

harga, serta diskon yang membuat pembelian terasa lebih hemat. 

Sebagian besar informan seperti Sinta Nara Bella, Okti 

Rahmawati, Salwa Salsa Bila, Suparno, Nur Kholifa Turrohmah, Agus 

Pradana, Rahma Damayanti, May Liana Putri, Ferdi Maulana, Devi 

Ambarwati, Ida Nuruniah, Imelda Istiqomah, Suparmi, David Evryan. 

menyatakan bahwa kemudahan menjadi dampak positif utama dalam 

berbelanja secara online. Sinta Nara Bella menyampaikan bahwa ia 

merasa sangat terbantu karena bisa membeli kebutuhan sehari-hari 

tanpa harus keluar rumah. Faktor praktis dan efisiensi waktu menjadi 

alasan yang paling memengaruhi minatnya untuk tetap berbelanja 

online.
39

 Okti Rahmawati menambahkan bahwa dengan e-commerce, 

ia dapat berbelanja di sela-sela kesibukan tanpa perlu meninggalkan 

pekerjaan rumah. Baginya, faktor fleksibilitas waktu dan kenyamanan 

menjadi dampak positif yang paling terasa.
40

 

                                                           
39 Hasil wawancara dengan sinta nara bella warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 10.00 wib. 
40 Hasil wawancara dengan okti rahmawati warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 14.00 wib. 
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Salwa Salsa Bila menuturkan bahwa e-commerce memberikan 

kemudahan karena semua kebutuhan dapat dicari dalam satu aplikasi. 

Faktor kemudahan akses dan efisiensi pencarian produk menjadi 

pengaruh yang meningkatkan minat belanjanya.
41

 Suparno dan Agus 

Pradana mengungkapkan bahwa mereka senang berbelanja online 

karena bisa membandingkan harga antar toko dengan mudah. Menurut 

mereka, persaingan harga di e-commerce membuat harga menjadi 

lebih murah dan terjangkau, sehingga mereka merasa lebih hemat. 

Faktor harga kompetitif dan kepraktisan proses pembelian menjadi 

alasan utama yang mereka rasakan sebagai dampak positif.
42

 

Nur Kholifa Turrohmah dan Rahma Damayanti juga merasakan 

manfaat serupa. Mereka mengatakan bahwa e-commerce memudahkan 

mereka mencari barang dengan harga terbaik tanpa perlu berkeliling 

ke banyak tempat. Faktor hemat waktu dan biaya transportasi menjadi 

pengaruh terbesar terhadap minat mereka.
43

 May Liana Putri menilai 

bahwa kemudahan sistem pembayaran dan pengiriman menjadi 

keunggulan tersendiri.
44

 Sementara Ferdi Maulana menambahkan 

bahwa ia merasa nyaman karena proses transaksi bisa dilakukan hanya 

                                                           
41 Hasil wawancara dengan salwa salsa bila warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 11.00 wib. 
42 Hasil wawancara dengan suparno dan agus pradana warga desa dusun v liman benawi 

pada oktober 2025 pukul 11.00 wib. 
43 Hasil wawancara dengan nur kholifa turrohmah dan rahma damayanti warga desa dusun 

v liman benawi pada oktober 2025 pukul 09.00 wib. 
44 Hasil wawancara dengan may liana putri warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 14.00 wib. 
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dalam hitungan menit. Faktor efisiensi transaksi dan kenyamanan 

layanan membuat mereka merasa puas berbelanja online.
45

 

Ida Nuruniah dan Imelda Istiqomah mengaku bahwa belanja 

online memberikan kemudahan karena mereka bisa memilih berbagai 

produk dari banyak toko tanpa batasan wilayah. Faktor ketersediaan 

produk yang luas dan variasi pilihan menjadi hal yang sangat mereka 

rasakan sebagai keuntungan.
46

 David Evryan menambahkan bahwa e-

commerce membuatnya bisa membeli barang-barang yang sulit 

ditemukan di daerah sekitar tempat tinggalnya, karena banyak penjual 

dari luar daerah yang menjual produk dengan harga bersaing. Faktor 

ketersediaan barang dan persaingan harga antar penjual menjadi 

dampak positif yang memperkuat minatnya.
47

 

Sementara itu, Ibu Suparmi dan Devi Ambarwati menuturkan 

bahwa selain kemudahan dan efisiensi, mereka juga merasakan 

kenyamanan dan kebebasan dalam berbelanja kapan saja dan di mana 

saja. Ibu Suparmi merasa puas karena bisa melihat berbagai pilihan 

produk dan membandingkan harga tanpa harus keluar rumah. Faktor 

kemudahan akses, variasi produk, dan kenyamanan waktu berbelanja 

menjadi dampak positif yang paling dirasakannya. Sedangkan Devi 

Ambarwati menambahkan bahwa ia dapat dengan mudah mencari 

                                                           
45 Hasil wawancara dengan ferdi maulana warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 10.00 wib. 
46 Hasil wawancara dengan ida nuruniah dan imelda istiqomah warga desa dusun v liman 

benawi pada oktober 2025 pukul 10.00 wib. 
47 Hasil wawancara dengan david evryan warga desa dusun v liman benawi pada oktober 

2025 pukul 15.00 wib. 
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kebutuhan rumah tangga dengan harga lebih kompetitif, ditambah 

adanya promosi dan diskon yang membuat pengeluaran lebih hemat. 

Faktor harga bersaing dan potongan harga menjadi pengaruh yang 

paling kuat terhadap minatnya dalam berbelanja online.
48

 

Penelitian ini sejalan dengan teori Laudon dan Traver, yang 

menyatakan bahwa e-commerce memberikan dampak positif yaitu 

memberikan kemudahan bagi konsumen karena dapat berbelanja tanpa 

batas ruang dan waktu, serta memperoleh informasi produk yang lebih 

lengkap untuk dibandingkan. Laudon dan Traver mengemukakan 

bahwa  konsumen tidak perlu repot untuk pergi ke toko atau tempat 

jualan, cukup dengan membuka laptop atau smartphone yang 

tersambung dengan jaringan internet untuk melakukan pembelian 

melalui aplikasi seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan sebagainya. 

Selain itu, teori juga menjelaskan bahwa harga di e-commerce 

cenderung lebih kompetitif karena adanya persaingan antar penjual 

yang ketat, ditambah dengan promosi dan diskon yang semakin 

menarik minat konsumen untuk berbelanja.
49

  

Menurut penulis, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan masyarakat untuk beralih ke sistem belanja digital 

bukan hanya karena faktor tren, tetapi karena adanya efisiensi nyata 

                                                           
48 Hasil wawancara dengan ibu suparmi dan devi ambarwati warga desa dusun v liman 

benawi pada oktober 2025 pukul 10.00 wib. 
49 Raka Dimas Majesta Ricky, Evelin J.R. Kawung, Shirley Y.V.I. Goni, “Dampak Aplikasi 

Belanja Online (Online Shop) di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Minat Belanja Masyarakat di 

Kelurahan Girian Weru Ii Kecamatan Girian Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara”, Jurnal 

Volume 1, No. 1, (2021), 7 
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yang mereka rasakan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudahan dalam 

mengakses berbagai produk, kecepatan proses transaksi, dan 

fleksibilitas waktu menjadi alasan utama masyarakat semakin 

bergantung pada e-commerce. Hal ini juga menandakan terjadinya 

perubahan pola konsumsi dari tradisional menuju digital, di mana 

konsumen kini lebih mengutamakan praktis, efisien, dan hemat waktu 

dibandingkan pengalaman berbelanja langsung. 

Selain itu, faktor harga yang kompetitif dan program promosi 

yang berkelanjutan turut memperkuat minat beli konsumen. Dalam 

konteks ekonomi masyarakat desa, kondisi ini memberikan peluang 

untuk meningkatkan daya beli tanpa harus menambah beban 

pengeluaran, karena banyak produk yang bisa diperoleh dengan harga 

lebih murah. Program seperti flash sale, voucher diskon, dan gratis 

ongkir menjadi strategi yang efektif dalam menarik minat konsumen 

sekaligus meningkatkan frekuensi pembelian.  

Kemudahan penggunaan dan harga kompetitif merupakan 

kombinasi utama yang menjadikan e-commerce diminati oleh 

masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi. Kedua faktor ini tidak 

hanya memengaruhi keputusan pembelian, tetapi juga membentuk 

pola konsumsi baru yang lebih rasional, efisien, dan modern. 

Masyarakat kini menilai keputusan belanja bukan sekadar kebutuhan, 

melainkan juga berdasarkan manfaat ekonomi dan kenyamanan yang 

ditawarkan oleh teknologi digital. 
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b. Adapun dampak negatif pembelian melalui E-Commerce sebagai 

berikut: 

Meskipun e-commerce memberikan banyak kemudahan dan 

keuntungan bagi masyarakat, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian informan juga merasakan berbagai dampak negatif dari 

aktivitas pembelian secara online. Dampak negatif ini umumnya 

berkaitan dengan ketidaksesuaian barang yang diterima dengan 

ekspektasi pembeli, lamanya proses pengiriman, serta biaya ongkos 

kirim yang dinilai cukup mahal, terutama bagi mereka yang tinggal di 

wilayah dengan jarak pengiriman cukup jauh. 

Beberapa informan seperti Sinta Nara Bella, Okti Rahmawati, 

Salwa Salsa Bila, Suparno, Nur Kholifa Turrohmah, Agus Pradana, 

Rahma Damayanti, May Liana Putri, Ferdi Maulana, Devi Ambarwati, 

Ida Nuruniah, Imelda Istiqomah, Suparmi, David Evryan. 

menyampaikan bahwa mereka pernah mengalami rasa kecewa ketika 

barang yang diterima tidak sesuai dengan foto atau deskripsi yang ada 

di aplikasi belanja online. Sinta Nara Bella mengungkapkan bahwa 

warna pakaian yang diterimanya berbeda jauh dari gambar yang 

ditampilkan di toko online. Ia merasa kecewa karena barang yang 

datang tidak sesuai harapan.
50

 Okti Rahmawati juga mengeluhkan hal 

                                                           
50 Hasil wawancara dengan ibu sinta nara bella warga desa dusun v liman benawi pada 

november 2025 pukul 10.00 wib. 
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serupa; menurutnya, kualitas bahan yang diterima lebih tipis 

dibandingkan yang dijanjikan oleh penjual di aplikasi.
51

 

Sementara itu, Salwa Salsa Bila menuturkan bahwa ukuran 

barang sering kali tidak sesuai, terutama saat membeli produk pakaian 

dan sepatu. Ia mengaku sudah mengikuti panduan ukuran yang 

tersedia, namun hasilnya tetap tidak cocok.
52

 Suparno menyampaikan 

bahwa ia pernah menerima barang elektronik yang rusak ketika 

sampai di rumah, kemungkinan karena proses pengiriman yang 

kurang hati-hati. Nur Kholifa Turrohmah juga menambahkan bahwa 

pernah menerima barang dengan kemasan rusak dan sebagian isinya 

cacat, sehingga menimbulkan rasa tidak puas terhadap layanan yang 

diterima.
53

 

Agus Pradana dan Rahma Damayanti menilai bahwa salah satu 

kelemahan utama e-commerce adalah lamanya waktu pengiriman 

barang. Mereka mengaku sering kali harus menunggu hingga lebih 

dari satu minggu untuk menerima barang pesanan. Hal ini dianggap 

cukup menyulitkan, terutama bagi konsumen yang membutuhkan 

barang dalam waktu cepat.
54

 May Liana Putri menambahkan bahwa 

biaya ongkir atau ongkos kirim juga terasa mahal, terutama untuk 

                                                           
51 Hasil wawancara dengan okti rahmawati warga desa dusun v liman benawi pada 

november 2025 pukul 90.00 wib. 
52 Hasil wawancara dengan ibu sinta nara bella warga desa dusun v liman benawi pada 

november 2025 pukul 10.00 wib. 
53 Hasil wawancara dengan nur kholifa turrohmah warga desa dusun v liman benawi pada 

november 2025 pukul 13.00 wib. 
54 Hasil wawancara dengan agus pradana dan rahma damayanti warga desa dusun v liman 

benawi pada november 2025 pukul 15.00 wib. 
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pengiriman dari luar daerah. Ia menyebut bahwa harga barang yang 

murah terkadang menjadi tidak seimbang karena ongkos kirim yang 

tinggi.
55

 

Ferdi Maulana dan Ida Nuruniah berpendapat bahwa selain 

faktor pengiriman yang lama, komunikasi dengan penjual terkadang 

sulit dilakukan, terutama ketika ada keluhan atau kesalahan 

pengiriman. Menurutnya, respon penjual yang lambat menambah rasa 

kecewa konsumen. Imelda Istiqomah menambahkan bahwa pembelian 

secara online memiliki risiko tinggi karena pembeli tidak bisa melihat 

langsung kondisi barang sebelum dibeli.
56

 Sementara itu, David 

Evryan mengungkapkan bahwa ia pernah menerima barang dengan 

spesifikasi yang berbeda dari deskripsi penjual, dan meskipun sudah 

melapor, proses refund (pengembalian dana) memakan waktu cukup 

lama.
57

 

Temuan ini sejalan dengan teori Laudon dan Traver terkait 

dampak negative dari ecommerce. Laudon dan Traver menyatakan 

bahwa informasi produk sering kali tidak sesuai kenyataan, sehingga 

menimbulkan kekecewaan. Selain itu, teori Laudon dan Traver juga 

menjelaskan bahwa jarak pengiriman yang jauh dan ongkos kirim 

yang mahal, ditambah dengan waktu pengiriman yang lama, menjadi 

                                                           
55 Hasil wawancara dengan may liana putri warga desa dusun v liman benawi pada 

november 2025 pukul 16.00 wib. 
56 Hasil wawancara dengan ferdi maulana dan ida nuruniah warga desa dusun v liman 

benawi pada november 2025 pukul 10.00 wib. 
57 Hasil wawancara dengan ibu david evryan warga desa dusun v liman benawi pada 

november 2025 pukul 90.00 wib. 
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salah satu kelemahan utama dalam sistem perdagangan di ecommere. 

Barang yang datang pun tidak jarang mengalami kerusakan selama 

proses pengiriman akibat kurangnya pengawasan atau penanganan 

yang hati-hati dari pihak jasa logistik.
58

 

Menurut penulis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun e-commerce memberikan kemudahan dan efisiensi, masih 

terdapat berbagai tantangan yang perlu diperhatikan, terutama dalam 

hal kepercayaan konsumen dan kualitas layanan penjual serta 

pengiriman barang. Pengalaman negatif seperti barang tidak sesuai, 

rusak, atau pengiriman yang lama dapat menurunkan tingkat kepuasan 

dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem belanja online. Dampak 

negatif lainnya yang dapat kita rasakan dengan maraknya aktivitas 

belanja online yaitu dapat menghambat sistem perekonomian 

masyarakat yang berjualan secara offline,  toko-toko masyarakat yang 

berjualan offline mulai sepi pelanggan, pada akhinya karena masyarat 

banyak yang lebih memilih berbelanja online maka banyak ruko-ruko 

bangkrut dan tutup.  

C. Analisis Minat Masyakat Dusun V Desa Liman Benawi Melakukan 

Pembelian Melalui E-Commerce Ditinjau dari Perilaku Konsumsi Islam  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap masyarakat 

Dusun V Desa Liman Benawi, diketahui bahwa tingkat minat masyarakat 

                                                           
58 Raka Dimas Majesta Ricky, Evelin J.R. Kawung, Shirley Y.V.I. Goni, “Dampak Aplikasi 

Belanja Online (Online Shop) di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Minat Belanja Masyarakat di 

Kelurahan Girian Weru Ii Kecamatan Girian Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara”, hal. 7 
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terhadap pembelian melalui e-commerce tergolong tinggi. Sebagian besar 

informan menyatakan bahwa mereka merasa puas dengan kemudahan, harga 

yang kompetitif, serta berbagai promo dan diskon yang ditawarkan oleh 

platform belanja online seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada. Namun, di 

sisi lain, fenomena ini juga menunjukkan adanya kecenderungan perilaku 

konsumtif di kalangan masyarakat, terutama dalam hal membeli barang yang 

tidak selalu dibutuhkan, tetapi lebih karena tergoda oleh harga murah atau 

tren yang sedang populer di media sosial. 

Dalam pandangan ekonomi Islam, perilaku konsumsi tidak hanya 

diukur dari seberapa besar seseorang mampu membeli barang atau jasa, tetapi 

juga dari sejauh mana konsumsi tersebut mencerminkan nilai-nilai syariah 

seperti kesederhanaan, tanggung jawab, dan kebermanfaatan. Oleh karena itu, 

untuk menilai minat masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi dalam 

berbelanja online, perlu dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip perilaku 

konsumsi Islam berikut : 

1. Mengutamakan Kebutuhan Bukan Keinginan 

Dalam islam kegiatan konsumsi memiliki nilai ibadah apabila 

dilakukan dengan niat yang benar dan tidak melampaui batas kebutuhan. 

Prinsip dasar konsumsi islam menekankan bahwa penggunaan harta 

hendaknya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat mendesak 

dan bermanfaat, bukan semata untuk memuaskan keinginan yang bersifat 

sementara. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-A‘raf 

ayat 31: 



63 

 

بُوا  وَلََ تسُۡۡفُِوٓا ْۚ إنَِّهُۥ  ِ مَسۡجِدٖ وَكُُوُا  وَٱشَۡۡ
َٰبَنِِٓ ءَادَمَ خُذُوا  زيِنتََكُمۡ عِندَ كُ  ۞يَ

ُُ ُِّ  ٱلمُۡسِِۡۡيَِ  لََ   ٣١ 
Artinya : “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan”. (Q.S Al-A’raf ayat 31).
59

 

 

Ayat ini mengandung pesan moral bahwa Islam tidak menentang 

konsumsi, namun menekankan pengendalian diri agar seseorang tidak 

terjebak dalam perilaku berlebih-lebihan (israf) yang didorong oleh hawa 

nafsu dan kesenangan duniawi, setiap konsumsi seharusnya didasarkan 

pada nilai manfaat dan kebutuhan yang nyata. 

Hadis Rasulullah SAW juga memperkuat makna ayat tersebut. 

Beliau bersabda: 

ِ صَلََ  الَلَ  عَلَي هِ وسََلَ مَ قَالَ  نَ  رسَُولَ الَلَ 
َ
بِِ هُرَي رَةَ أ

َ
بيِهِ عَن  أ

َ
إنَِ  الَلََّ عَن  أ

ِكُوا  ن  تَع بُدُوهُ وَلََ تشُْ 
َ
خَطُ لكَُم  ثلَََثاً يرَ ضََ لكَُم  أ يرَ ضََ لكَُم  ثلَََثاً وَيسَ 

خَطُ لكَُم    بهِِ شَي ئًا رَكُم  وَيسَ  م 
َ
هُ الَلَ  أ ن  تَنَاصَحُوا مَن  وَلََ 

َ
ِ جََِيعًا وَأ بَِِب لِ الَلَ 

ؤَالِ قيِلَ وَقَالَ وَإِضَاعَةَ ال مَا َةَ السُ   لِ وَكَثْ 

Artinya : “dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Allah meridlai kalian karena tiga kasus dan 

membenci dari kalian tiga kasus. Meridlai kalian jika: kalian 

mengatakan kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatupun, kalian mendukung tali agama Allah secara 

bersama-sama dan saling menasehati terhadap orang yang 

Allah beri perwalian urusan kalian. Membenci kalian jika: 

Banyak bicara, menyia-nyiakan harta dan banyak bertanya.". 

(Ahmad dan Ibnu Majah).
60
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https://quran.com/7/31 pada 2025. 
60  Hadist Riwayat Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah. 

https://quran.com/7/31


64 

 

Hadis ini memberikan peringatan agar umat islam tidak melakukan 

pemborosan atau menyia-nyiakan harta. Dalam konteks masyarakat Dusun 

V Desa Liman Benawi, menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 

memiliki minat tinggi terhadap pembelian melalui e-commerce karena 

kemudahan transaksi, beragam produk, serta banyaknya promosi dan 

diskon menarik. Meskipun hal ini merupakan perkembangan positif dari 

sisi akses dan digitalisasi ekonomi, namun secara perilaku konsumsi islam 

perlu dikritisi agar minat tersebut tidak berubah menjadi perilaku 

konsumtif yang menuruti hawa nafsu dan keinginan semata. 

Perilaku tersebut menunjukkan adanya kecenderungan impulse 

buying (pembelian tanpa perencanaan) yang menjadi dampak dari 

kemudahan akses dan strategi pemasaran e-commerce. Dalam perspektif 

perilaku konsumsi islam, tindakan seperti ini belum sepenuhnya sejalan 

dengan prinsip mengutamakan kebutuhan, karena keputusan pembelian 

tidak didasari pada kebutuhan mendesak, melainkan dorongan emosional. 

Konsep keadilan juga menjadi landasan penting dalam perilaku 

konsumsi Islam. Keadilan dalam konteks ini berarti menempatkan sesuatu 

pada tempatnya, termasuk dalam hal membelanjakan harta sesuai kadar 

kebutuhan dan. Dengan mengutamakan kebutuhan daripada keinginan, 

seseorang telah berlaku adil terhadap dirinya, keluarganya, dan juga 

masyarakat, karena tidak mengabaikan hak orang lain akibat pemborosan 

yang dilakukan. Dalam perspektif ekonomi islam, keseimbangan antara 
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pemenuhan kebutuhan pribadi dan tanggung jawab sosial merupakan 

wujud nyata dari prinsip keadilan yang diamanatkan oleh syariat. 

Menurut penulis dalam hadist tersebut menunjukkan bahwa islam 

menolak perilaku boros serta penggunaan harta tanpa manfaat yang jelas. 

Dalam konteks pembelian melalui e-commerce, makna hadis ini dapat 

dipahami sebagai dorongan agar masyarakat tidak melakukan pembelian 

karena dorongan keinginan semata, tetapi mempertimbangkan nilai 

kebutuhan yang sesungguhnya. 

Sejalan dengan hal tersebut, firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf 

ayat 31 juga menegaskan agar manusia tidak berlebih-lebihan dalam 

menggunakan harta. Ayat ini relevan dengan kondisi masyarakat yang kini 

mudah tergoda oleh berbagai tawaran dan promosi di platform belanja 

daring. Prinsip pengendalian diri dalam konsumsi menjadi penting agar 

penggunaan harta tetap berada dalam batas kewajaran dan memberi 

manfaat. 

Hasil analisis ini juga selaras dengan teori Al-Ghazali dalam teorinya 

menyatakan islam mendorong konsumsi yang fokus pada kebutuhan 

(hajat), bukan keinginan berlebihan (nafsu). Artinya, seseorang sebaiknya 

membeli atau menggunakan sesuatu karena memang dibutuhkan, bukan 

sekedar mengikuti trend atau gaya hidup mewah. Menurut Al-Ghazali 

dalam Ihya Ulumuddin, konsumsi dalam islam harus berlandaskan pada 

pemenuhan kebutuhan yang nyata, bukan mengikuti keinginan atau 

dorongan syahwat yang berlebihan. Ia menegaskan bahwa setiap konsumsi 
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wajib berasal dari sumber yang halal dan bersifat thayyib, yaitu baik, 

bermanfaat, dan tidak menimbulkan mudarat bagi pelakunya.
61

 

Selain itu, menurut penulis, perilaku konsumsi yang baik juga 

mencerminkan nilai keadilan, yakni menempatkan sesuatu sesuai porsinya. 

Keadilan dalam konsumsi berarti menggunakan harta secara proporsional 

antara pemenuhan kebutuhan pribadi, keluarga, dan tanggung jawab sosial. 

Dengan demikian, masyarakat yang mengutamakan kebutuhan daripada 

keinginan telah menerapkan prinsip keadilan dalam aktivitas ekonominya 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Mmasyarakat Dusun V Desa Liman 

Benawi masih perlu diarahkan agar lebih berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Konsumen sebaiknya mampu membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, serta menghindari pembelian berlebihan meskipun terdapat 

promo atau potongan harga.  

2. Mengonsumsi yang Halal dan Thayyib 

Dalam ajaran Islam, perilaku konsumsi tidak hanya dimaknai 

sebagai upaya memenuhi kebutuhan jasmani, tetapi juga sebagai wujud 

penghambaan kepada Allah SWT. Setiap Muslim diperintahkan untuk 

memperhatikan kehalalan dan kebaikan dari apa yang dikonsumsinya. 

Prinsip halal memastikan sesuatu sesuai dengan ketentuan syariat, 

sedangkan thayyib menekankan aspek manfaat, kebersihan, dan 

keberkahan. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena konsumsi yang baik 

tidak hanya dilihat dari zatnya, tetapi juga dari cara memperolehnya dan 
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dampaknya terhadap diri maupun lingkungan. Hal ini sebagaimana firman 

Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 168: 

ي طَانِ ْۚ  ر ضِ حَلََلًَ طَيِ بًا وَلََ تتََ بعُِوا خُطُوَاتِ الشَ 
َ ا فِِ الْ  هَا الَ اسُ كُُوُا مِمَ  يُ 

َ
ياَ أ

 مُبيِ   إنَِ هُ لكَُم  عَدُو   

Artinya : “Wahai sekalian manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal 

lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh 

yang nyata bagimu”. (QS. Al-Baqarah: 168)
62

 

Konteks ayat ini tidak hanya terbatas pada makanan, tetapi juga 

mencakup segala bentuk konsumsi seperti barang, jasa, dan aktivitas 

ekonomi lainnya. Dalam penelitian ini, sebagian besar informan 

menyatakan bahwa mereka lebih memilih toko online resmi dan terpercaya 

untuk menghindari penipuan dan memastikan bahwa produk yang dibeli 

berkualitas baik serta tidak merugikan.  

Sejalan dengan itu, Rasulullah SAW bersabda dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah: 

 ِ بِِ هُرَي رَةَ قَالَ قَالَ رسَُولُ الَلَ 
َ
هَا الَ اسُ إنَِ  الَلََّ عَن  أ يُ 

َ
 صَلََ  الَلَ  عَلَي هِ وسََلَ مَ ياَ أ

مَرَ بهِِ ال مُر سَليَِ قَالَ 
َ
مَرَ ال مُؤ مِنيَِ بمَِا أ

َ
يِ  َُّ إنَِ  الَلََّ أ  الطَ 

بَلُ إلََِ  ياَ  }طَيِ  ُّ  لََ يَق 
مَلُوا صَالًِ  يِ بَاتِ وَاع  هَا الرُ سُلُ كُُوُا مِن  الطَ  يُ 

َ
ِّ  بمَِا تَع مَلُونَ عَليِم  أ ِ  }وَقَالَ  {ا إ

ِينَ آمَنُوا كُُوُا مِن  طَيِ بَاتِ مَا رَزقَ نَاكُم  
هَا الََ  يُ 

َ
قاَلَ ثُمَ  ذَكَرَ الرَ جُلَ يطُِيلُ  {ياَ أ

عَمُهُ  مَاءِ ياَ رَبِ  ياَ رَبِ  وَمَط  بَََ يَمُدُ  يدََي هِ إلََِ السَ  غ 
َ
عَثَ أ ش 

َ
فَرَ أ حَرَام  السَ 

لكَِ  تَجَابُ لََِ َّ  يسُ 
َ
َرَامِ فَأ يَ باِل  بُهُ حَرَام  وغَُذِ  َ  وَمَل بسَُهُ حَرَام  وَمَشْ 
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Artinya : Dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah Saw bersabda: 

“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah Maha Baik dan 

hanya menerima yang baik, sesungguhnya Allah 

memerintahkan kaum mukminin seperti yang diperintahkan 

kepada para rasul, Dia berfirman: “Wahai para rasul, 

Makanlah dari yang baik-baik dan berbuatlah kebaikan, 

sesungguhnya Aku mengetahui yang kalian lakukan.” Dia juga 

berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah yang 

baik-baik dari rezeki yang Ku berikan padamu.” Lalu beliau 

menyebutkan tentang orang yang memperlama perjalanannya, 

rambutnya acak-acakan dan berdebu, ia membentangkan 

tangannya ke langit sam-bil berdo’a; “Ya Rabb, ya Rabbi,” 

sementara makanannya haram, minumannya haram, 

pakaiannya haram dan diliputi dengan yang haram, lalu 

bagaimana akan dikabulkan do’anya?” (HR. ad-Darimi).
63

 

 

Hadis ini menegaskan bahwa Allah hanya menerima amal yang 

bersumber dari hal-hal yang baik dan halal. Seseorang yang mengonsumsi 

makanan, minuman, atau harta yang haram akan terhalang keberkahannya, 

bahkan doanya pun tidak dikabulkan. Pesan ini menunjukkan betapa 

pentingnya menjaga kemurnian sumber rezeki dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam kegiatan ekonomi modern seperti belanja melalui e-

commerce. 

Dalam konteks masyarakat Dusun V Desa Liman Benawi yang 

semakin sering melakukan pembelian melalui e-commerce, penerapan 

prinsip halal dan thayyib menjadi tolak ukur penting dalam perilaku 

konsumsi Islam. E-commerce memang memberikan kemudahan dan 

variasi produk, namun di sisi lain masyarakat harus lebih berhati-hati 

dalam memastikan kehalalan produk yang dibeli, baik dari segi bahan, 

proses produksi, maupun kejelasan penjual. Hal ini penting agar konsumsi 
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yang dilakukan tidak hanya memuaskan keinginan, tetapi juga 

mendatangkan keberkahan dan kebaikan. 

Hasil analisi ini dilandasi teori  Al-Ghazali yang menyatakan bahwa  

Makanan dan barang yang dikonsumsi harus memenuhi prinsip halal dan 

thayyib. Halal berarti diperbolehkan untuk dikonsumsi menurut ketentuan 

syariah islam, baik dari segi bahan, proses produksi, maupun cara 

memperolehnya. Sementara itu, thayyib bermakna bahwa makanan dan 

barang tersebut bersifat baik, aman, bersih, serta memberikan manfaat bagi 

kesehatan dan kehidupan manusia. Dengan demikian, suatu produk tidak 

hanya harus sah secara hukum agama, tetapi juga layak dikonsumsi karena 

tidak membahayakan fisik, mental, maupun lingkungan.
64

 

Menurut penulis, penerapan prinsip halal dan thayyib dalam 

konsumsi melalui e-commerce mencerminkan tingkat kesadaran religius 

masyarakat terhadap nilai-nilai islam dalam aktivitas ekonomi. Masyarakat 

yang selektif dalam memilih produk halal berarti telah berupaya 

menegakkan keadilan terhadap diri sendiri, lingkungan, dan produsen. 

Selain itu, kesadaran tersebut juga menunjukkan bahwa perilaku konsumsi 

masyarakat tidak semata dipengaruhi oleh tren digital, melainkan oleh 

pemahaman spiritual bahwa setiap pembelian akan dipertanggung 

jawabkan di hadapan Allah SWT. Oleh karena itu, perilaku konsumsi yang 

berlandaskan nilai halal dan thayyib akan mendorong terwujudnya 
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masyarakat yang beretika, adil, dan berkah dalam menjalankan kegiatan 

ekonomi. 

3. Menumbuhkan Kesadaran Sosial  

Prinsip lain dalam perilaku konsumsi islam adalah menumbuhkan 

kesadaran sosial, yaitu tidak berlebihan dalam konsumsi sementara masih 

banyak orang lain yang kekurangan. Dalam QS. Al-Isra ayat 27 

disebutkan: 

ي طَانُ لرَِب هِِ كَفُورًا يَاطِيِۖ  وَكََنَ الشَّ وَانَ الشَّ ريِنَ كََنوُا إخِ  ِ  إنَِّ ال مُبَذ 

 

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang boros itu adalah saudara 

setan, dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS. 

Al-Isra: 27)
65

 

Ayat ini menegaskan bahwa perilaku konsumtif dan pemborosan 

merupakan tindakan yang tidak disukai Allah SWT karena mencerminkan 

ketidaksyukuran terhadap rezeki yang diberikan. Dalam konteks 

berbelanja melalui e-commerce, ayat ini dapat diartikan sebagai peringatan 

agar konsumen tidak membeli barang secara berlebihan hanya karena 

tergiur diskon atau promosi besar-besaran. 

Rasulallah SAW bersabda : 

 َ ُ عَن هُمَاعَن  ال ع مَانِ ب نِ ب  :قَالَ  صلى الله عليه وسلمعَنِ الَّبِ ِ  ,شِيٍر رضَََِ اللََّ

مِنيَِ فِِ توََ » هِمِ  وَترََاحُُهِِم  وَ مَثَلُ ال مُؤ  َسَدِ اد  تَكََ مِن هُ   ,تَعَاطُفهِِم  مَثَلُ الْ  إذَِا اش 
و   ُمَّّ  عُض  هَرِ وَال  َسَدِ باِلسَّ  )2586رواه مسلم رقم ( .«تدََاعََ لََُ سَائرُِ الْ 

 

Artinya : "Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintai, 

menyayangi, dan tolong-menolong di antara mereka adalah 
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seperti satu tubuh; apabila salah satu anggota tubuh sakit, 

maka seluruh tubuh turut merasakan sakit dengan tidak bisa 

tidur dan demam."
66

 

 

Berdasarkan ayat dan hadis di atas, perilaku konsumsi masyarakat 

Dusun V Desa Liman Benawi dalam melakukan pembelian melalui e-

commerce seharusnya mencerminkan nilai-nilai kesadaran sosial. Dalam 

islam, konsumsi bukan hanya persoalan memenuhi kebutuhan pribadi, 

tetapi juga terkait dengan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan 

sesama. 

Dengan adanya kesadaran sosial, masyarakat diharapkan mampu 

menahan diri dari perilaku konsumtif yang berlebihan, serta lebih selektif 

dalam memilih produk yang tidak hanya menguntungkan diri sendiri tetapi 

juga bermanfaat bagi orang lain. Misalnya, dengan membeli produk dari 

pelaku usaha lokal atau UMKM, masyarakat turut membantu 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi sekitarnya. Selain itu, kesadaran 

sosial dalam berbelanja online juga mencakup kejujuran dalam transaksi, 

tidak melakukan penipuan, serta tidak membeli barang-barang yang 

diharamkan atau merugikan pihak lain. Sikap ini mencerminkan penerapan 

nilai Islam dalam aktivitas ekonomi digital, di mana keseimbangan antara 

kepentingan pribadi dan sosial tetap terjaga.  

Penelitian ini di dukung oleh teori yang dikemukakan oleh Al-

Ghazali, dalam teorinya Al-Ghazali menyatakan Orang yang berlebihan 

dalam konsumsi sementara orang lain kekurangan adalah hal yang tidak 
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disukai dalam islam. Karena itu, islam mendorong konsumsi yang adil dan 

memperhatikan kondisi masyarakat sekitar. 
67

  

Menurut penulis, perilaku konsumsi masyarakat Dusun V Desa 

Liman Benawi memperlihatkan dua sisi di satu sisi, kemudahan dan 

promosi e-commerce meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi di sisi lain 

juga memicu perilaku konsumtif apabila tidak disertai dengan 

pengendalian diri dan niat yang benar. Oleh karena itu, penting bagi 

masyarakat untuk menanamkan nilai kesadaran sosial dan spiritual dalam 

setiap keputusan pembelian agar terhindar dari sikap boros dan lebih 

mampu menggunakan rezeki untuk hal-hal yang bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun orang lain. 

Dengan menumbuhkan kesadaran sosial seperti ini, kegiatan belanja 

online tidak hanya menjadi aktivitas ekonomi, tetapi juga sarana untuk 

menanamkan nilai keadilan, kepedulian, dan keberkahan dalam konsumsi, 

sebagaimana yang diajarkan oleh islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai minat 

masyarakat dusun V desa liman benawi melakukan pembelian e-commerce 

ditinjau dari perilaku konsumsi islam, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Minat masyarakat dusun V desa liman benawi terhadap pembelian 

melalui e-commerce berdasarkan konsumsi dalam ekonomi islam 

menunjukkan bahwa tergolong tinggi dengan seringnya masyarakat  

berbelanja online sementara yang dibelanjakan oleh masyarakat tidak 

sesuai dengan kebutuhan hal tersebut didasari adanya costumer review, 

trend, dan kemudahan pengunaan, sehingga masyarakat tidak 

mempertimbangkan prinsip dalam ekonomi islam seperti kejelasan akad 

dan unsur israf (pemborosan). 

2. Dampak e-commerce terhadap perilaku konsumsi masyarakat 

menunjukkan dampak negatif dan positif, dampak negatifnya informasi 

produk yang disajikan pada platform e-commerce tidak selalu sesuai 

dengan kondisi barang yang diterima, sehingga dapat menimbulkan 

kekecewaan bagi konsumen. Selain itu, proses pengiriman yang 

membutuhkan waktu relatif lama, jarak pengiriman yang jauh, serta biaya 

ongkos kirim yang cukup tinggi menjadi kendala dalam transaksi e-



74 

 

commerce dan kemudahan transaksi yang menimbulkan perilaku kurang 

selektif terhadap kebutuhan dan nilai syariah. Hal ini menunjukkan 

perlunya peningkatan edukasi konsumsi islami agar masyarakat dapat 

memanfaatkan e-commerce secara bijak sesuai prinsip syariah. Dampak 

positif penggunaan e-commerce memberikan kemudahan dan efisiensi 

dalam memenuhi kebutuhan, mendorong masyarakat untuk lebih adaptif 

terhadap perkembangan teknologi digital.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena 

minat masyarakat dalam berbelanja online di Dusun V Desa Liman Benawi 

lebih banyak dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan kemudahan teknologi, 

sementara penerapan nilai-nilai islam dalam konsumsi masih perlu 

ditingkatkan agar tercipta keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan 

tanggung jawab spiritual sesuai ajaran islam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai minat 

masyarakat dusun V desa liman benawi melakukan pembelian e-commerce 

ditinjau dari perilaku konsumsi islam, peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang menjadi informan penelitian serta pihak terkait 

lainnya sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat pengguna e-commerce di dusun v desa liman benawi 

diharapkan masyarakat pengguna e-commerce dapat lebih bijak dalam 

menentukan kebutuhan. Pembelian sebaiknya dilakukan atas dasar 

kebutuhan yang nyata, bukan keinginan semata, serta memperhatikan 
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nilai-nilai konsumsi islami seperti kehalalan produk, kejelasan akad, dan 

menghindari pemborosan sebagaimana telah dianjurkan menurut syariat 

islam yaitu dari pedoman Al-qur’an dan hadist. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memperluas wilayah kajian dan menambah jumlah informan agar hasil 

yang diperoleh lebih komprehensif. Peneliti berikutnya juga dapat 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk 

memperoleh data yang lebih akurat, serta menelusuri faktor lain yang 

memengaruhi minat masyarakat terhadap e-commerce dalam perspektif 

perilaku konsumsi islam. 
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